























ABSTRAK

Nama : Deni winsan Ritonga

Nim : 15401 0023

Fakultas/ Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menjadi

Nasabah Pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor
Cabang Padangsidimpuan

Masih minim pengetahuan masyarakat tentang label syariah, sehingga PT
Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan harus berperan
maksimal dalam memperkenalkan label syariah kepada nasabah dan calon
nasabah. Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah label syariah berpengaruh
terhadap minat menjadi nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor
Cabang Padangsdidimpuan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
label syariah untuk menjadi nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri Tbhk Kantor
Cabang Padangsdidimpuan. Kegunaan penelitian ini untuk peneliti, peneliti
selanjutnya, dan PT Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsdimpuan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan metode bidang pemasaran.
Sehubungan dengan itu teori yang digunakan yaitu label syariah dan minat
menjadi nasabah. Label adalah suatu nama, symbil, tanda, desain atau kombinasi
atas semua yang mampu mengidentifikasikan dan mendeferensikan barang atau
jasa yang ditawarkan oleh penjual produk dan jasa pesaingnya. Minat menjadi
nasabah adalah merupakan suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian
terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi berjumlah sebanyak
3.526 orang. Penentuan sampel yang digunakan peneliti teknik sampling
incidental dan berdasarkan perhitungan rumus slovin ditentukan jumlah sampel
sebanyak 98 orang. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder dan primer.
Teknik analisis data yang digunakan validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas
dan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil koefisien determinansi (R?)
sebesar 0,760 atau (76,0%) artinya variabel label syariah memengaruhi variabel
minat menjadi nasabah sebesar 76,0% sedangkan sisanya 0,24 atau (24%)
dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara signifikan
terdapat pengaruh label syariah terhadap minat menjadi nasabah pada PT Bank
Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.

Kata Kunci : Label, Syariah, Minat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

l_Al\l:;Léf Narrllztl;lnuruf Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan
< Ba B be

< Ta T te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

3 Dal D de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R er

) Zai Z zet

o Sin S es

B Syin Sy es dan ye
o= sad $ s (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

s Fa F ef

S Qaf Q ki

< Kaf K ka

J Lam L el

N Mim M em

o nun N en

5] wau W we

o ha H ha

s hamzah apostrof

¢ ya Y ye

Vi



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
—_— Kasrah | I
5 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah danya Ai adani
E fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translit erasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Hurufd dan Nama
Huruf Tanda
I O fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
- | dan garis di
G Kasrah dan ya i bawah
5. dommah dan wau il u dan garis di atas

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah, dan dommah, translit erasinya adalah /t/.
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2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, translit erasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditranslit erasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu : J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

didepan dan sesuai dengan bunyinya.

viii



F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank Syariah di Indonesia lahir sejak tahun 1992. Bank Syariah pertama di
Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia, dan di tahun 1999 juga berdiri Bank
Syariah Mandiri, pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi
bankir syariah. Bila Bank Syariah Mandiri berhasil, maka Bank Syariah di
Indonesia berkembang. Bila BSM gagal, maka kemungkinan besar Bank Syariah
di Indonesia gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan Bank Syariah yang
didirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah.

Bank Syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan Bank
Konvensional. Bank Syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para
nasabahnya. Dalam sistem operasional Bank Syariah, pembayaran dan penarikan
bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank Syariah tidak mengenal
sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau
bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di Bank Syariah.

Bank Syariah merupakan bank kegiatannya mengacu pada hukum Islam,
dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar bunga
kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh Bank Syariah maupun yang

dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah



dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di Perbankan Syariah harus tunduk
pada syarat dan rukun akad sebagaimana di atur dalam Syariah Islam.*

Seiring perkembangan zaman akhirnya, di Indonesia hal hal yang
menggunakan nama atau label “syariah” cukup banyak bermunculan, dan sejak
diterbitkannya UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, sejumlah bank
nasional maupun swasta dan lembaga keuangan lainnya mulai menerapkan
konsep-konsep syariah dalam bisnisnya, seperti PT. Bank Mega Syariah, PT. BCA
Syariah, PT. BNI Syariah, PT. BSS dan Unit Usaha Syariah lainya,dan menjadi
trend di masyarakat Indonesia di berbagai bidang, khususnya di bidang perbankan,
dan juga banyak produk-produk yang menggunakan nama atau label “syariah”
tersebut. Bank syariah yang manjadi trend dalam perekonomian saat ini. Terlebih
trend sistem syariah menguat sebagi solusi pasca krisis global, bank syariah
terbukti tak terkena imbas karena bergerak di sektor riil dan tidak memakai sistem.

Tingginya jumlah penduduk yang beragama Islam di Indonesia merupakan
peluang yang sangat besar bagi Bank Syariah dalam meraih nasabah, peluang
tersebut telah diperkuat dengan Fatwa dari MUI pada bulan Januari 2004 tentang
haramnya bunga Bank, namun banyak masyarakat di Indonesia ini yang
mengetahui bahwa bunga bank itu haram, namun tetap saja di lakukan masyarakat,
hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang “Syariah” sebagian
orang beranggapan bahwa “Syariah” itu hanyalah sebuah nama saja yang

menempel di nama sebuah bank itu, dan masyarakat beranggapan bahwa semua

!Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), him. 31-33.



bank itu sama, dan nama “Syariah” itu tidak jadi pembeda antara satu bank dengan
bank yang lainnya, dan ada nya bank yang menggunakan sistem bagi hasil,
didasarkan pada dua alasan utama yaitu (1) Adanya pandangan bahwa bunga
(interest) pada Bank Konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam
kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada agama islam tetapi juga
oleh agama sunawi lainnya, (2) Dari aspek ekonomi, penyerahan resiko usaha
terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma keadilan. Dalam jangka
panjang sistem Perbankan Konvensional akan menyebabkan penumpukan
kekayaan pada segelintir orang yang memiliki capital besar. Hal inilah yang
menjadikan suatu bisnis berbasiskan “Syariah” khususnya perbankan menjadi
sangat penting, yaitu untuk menciptakan keadilan, menjauhkan masyarakat dari
praktek-praktek riba dan menciptakan kemaslahatan umat manusia baik didunia
maupun di akhirat.?

Ada beberapa faktor-faktor yang harus diperhatikan oleh Bank Syariah agar
nasabah tertarik untuk memilih Bank Syariah. Adapun faktor faktor yang harus
diperhatikan Bank Syariah untuk menarik minat masyarakat agar memilih bank
syariah yaitu menyangkut pada aspek pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat. Selain sisi pelayanan yang baik, setiap perusahaan baik barang
maupun jasa, jika ingin banyak dikenal oleh masyarakat harus memberikan

pelayanan yang memuaskan. Selain sisi pelayanan, setiap perusahaan baik barang

45.

“Muhammad Syakir Sula dan Hermawan, Syariah Marketing, (Jakarta: Mizan, 2005), him.



maupun jasa, jika ingin banyak dikenal oleh masyarakat. Sangatlah perlu
mempertimbangkan sebuah nama atau brandcompany. Dalam dunia bisnis
brandcompany menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi atas keberhasilan
suatu perusahaan.’

Sejalan dengan itu, dengan lahirnya Bank Syariah di Indonesia, banyak
lembaga keuangan yang menggunakan label atau brand “Syariah” pada nama
perusahaannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa brand yang terkenal pasti mutunya
terjamin juga.* Melihat situasi demikian maka Bank Syariah harus dapat
mempopulerkan brand mereka supaya dapat bersaing dengan Konvensional dalam
hal menarik minat masyarakat untuk menjadi nasabahnya. Hal tersebut juga dapat
jadi pembeda antara Bank Konvensional dengan Bank yang menjalankan prinsip
Syariah.

Pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah terhadap masyarakat harus terus
ditingkatkan karena hakikat dari bisnis perbankan adalah bisnis jasa yang
berdasarkan pada asas kepercayaan sehingga masalah kualitas layanan menjadi
faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan usaha. Kualitas layanan
merupakan suatu bentuk penilaian konsumen terhadap tingkat layanan yang di
terima (perceived service) dengan tingakat layanan yang di harapkan (expected

service).’

®Lamb, Hair, Mc Daniel, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 03.
*Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Bank, (Jakarta Salemba Empat, 2001), hIm.59.
*Phipil Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo, 2002), him. 20.



Berikut adalah data jumlah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor
Cabang Padangsidimpuan dari tahun 2014-2018.°
Tabel 1.1
Jumlah Nasabah PT. Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor

Cabang Padangsidimpuan Tahun 2014 - 2018

No. Tahun Jumlah nasabah
1. 2014 4.499
2. | 2015 3.576
3. | 2016 3.990
4. | 2017 3.195
5. | 2018 3.526

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah nasabah pada PT. Bank
Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan di 5 tahun cenderung
menurun. Pada tahun 2014 jumlah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor
Cabang Padangsidimpuan tertinggi yaitu sebanyak 4.499 nasabah, dan kemudian
di tahun 2015 jumlah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan menurun menjadi 3.576 nasabah, dan kemudian ditahun 2016
jumlah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan
mengalami peningkatan dari tahun 2015, dari 3.576 nasabah meningkat menjadi

3.990 nasabah, dan ditahun berikutnya pada tahun 2017 PT. Bank Syariah

®Della Silvia, costumer service, wawancara di PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan pada tanggal 18 Juli 2019.



Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan kembali mengalami penurunan
jumlah nasabah dari 3.990 jumlah nasabah menurun menjadi 3.195 nasabah, dan
pada tahun 2018 jumlah nasabah PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan meningkat dari tahun 2017, dari 3.195 jumlah nasabah
meningkat menjadi 3.526 nasabah. Tapi tidak sebanyak tahun 2014, 2015, 2016.

Untuk mengatasi permasalahan di atas PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor
Cabang Padangsidimpuan harus berperan maksimal dalam memperkenalkan label
syariah kepada masyarakat. Dan harus memperbanyak sosialisasi tentang label
syariah yang ada pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan agar masyarakat berminat menjadi nasabah bank tersebut,
karena sebagian masyarakat masih minim yang mengetahui apa itu yang dikatakan
syariah dan bagaimana sistemnya pada suatu lembaga perusahaan tersebut.

Dalam wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 01 Januari 2019 pada
pukul 20:15 sampai selesai dengan ibu Tito Imelda di Desa Manunggang Julu
tentang bank syariah dan Bank Konvensional, dalam wawancara yang saya
lakukan ibu Tito mengatakan bahwa bank syariah dan Bank Konvensional itu
sama, sama - sama memiliki potongan dalam dalam setiap penarikan ATM dan
Bank Syariah dan Bank Konvensional sama-sama memiliki bunga, hanya saja
bank syariah memiliki bunga lebih murah, dan juga Bank Syariah itu lebih bisa
limid dibawah Rp. 50.000 sedangkan Bank Konvensional harus diatas Rp.50.000,
dan ibu Tito juga mengatakan dia tidak mengetahui apa saja ke untungan dalam

menggunakan Bank Syariah dan sistem yang ada pada Bank Syariah sangat rumit



lebih mudah sistem yang ada pada Bank Konvensional, dan peneliti juga
menanyakan tentang label syariah yang ada pada suatu bank, 1bu Tito mengatakan
label syariah itu hanya tambahan nama pada suatu bank tapi tidak mengetahui
tentang label syariah dan apa kegunaan label syariah tersebut. Dan ibu Tito
memberikan alasan kenapa lbu Tito tidak menggunakan bank syariah karena bank
syariah itu memiliki sistem yang sangat rumit dan lebih mudah sistem yang ada
pada Bank Konvensional.’

Dan beberapa persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah menurut
beberapa peneliti yang telah terlebih dahulu melakukan penelitian tentang persepsi
masyarakat terhadap perbankan syariah. Menurut sebagian pedagang yang
membutuhkan pinjaman, menyatakan kredit di bank syariah prosesnya rumit dan
berbelit-belit, bank syariah juga masih dipandang sebagai lembaga sosial seperti
menyalurkan zakat dan memberikan uang tanpa perlu mengembalikan, ada pula
sebagian masyarakat yang berpendapat suku bunga di Bank Konvensional bukan
riba selama tidak melebihi tingkat inflasi sekitar 10% , sehingga suku bunga bank
10% atau kurang dari 10% berarti bukan riba. Bunga itu hanya penggantian
terhadap nilai uang yang turun dari akibat inflasi tersebut, ini menjadi alasan
mengapa masyarakat lebih memilih Bank Konvensional.

Menurut pendapat Elly Nurrohman dalam penelitiannya tentang

"Hasil wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat tetang bank syariah dan bank
konvensional pada tanggal 01 oktober 2019, di Manunggang Julu.



Persepsi masyarakat tentang perbankan syariah, dan dalam penelitiannya Elly
Nurrohman menyatakan masyarakat masih banyak yang ragu-ragu mengenai
sistem bagi hasilnya, hal ini disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat
tentang perbankan syariah, sehingga minat masyarakat sangat kecil untuk
menggunakan jasa perbankan syariah.
Menurut Rudi widodo dalam penelitian menjelaskan bahwa:

Masyarakat muslim pada lembaga keuangan syariah dapat di kategorikan
baik, akan tetapi masih banyak masyarakat yang ragu-ragu mengenai sistem
bagi hasil yang disebabkan kurangnya pemahaman masyarakat tentang
lembaga keuangan syariah, baik itu mengenai nama nama produk, jenis dan

lainya.®

Berdasarkan dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah
masih sangat minim, karena masyarakat beranggapan bahwa Bank Konvensional
adalah bank yang dapat memberikan kemudahan dan Bank Konvensional juga
memberikan keuntungan (laba) kepada masyarakat.

Dan pentingnya sebuah label, nama, atau brand dalam sebuah bisnis. Tentu
tujuan utamanya adalah agar masyarakat berminat menggunankan jasa bank
syariah tersebut. Oleh karena itu juga, penulis tertarik mengetahui, seberapa besar

pengaruh label, nama, brand suatu perusahaan perbankan dalam minat keputusan

®Rudi Widodo Hamid, Prepsepsi Mahasiswa IAIN Walisongo Terhadap Perbankan Syariah,
(Jakarta: 2013), him. 17.



masyarakat atau nasabah dalam memilih bank syariah, yang berjudul:
“PENGARUH LABEL SYARIAH TERHADAP MINAT MENJADI
NASABAH PADA PT. BANK SYARIAH MANDIRI Tbk KANTOR
CABANG PADANGSIDIMPUAN”
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasikan masalah yaitu, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi minat nasabah, antara lain:
1. Terjadi fluktuasi pada jumlah nasabah Bank Syariah
2. Kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap label syariah
3. Kurangnya minat masyarakat dalam menggunakan jasa Bank Syariah
4. Kurang nya promosi kepada masyarakat yang menyebabkan kurang minat
masyarakat untuk menngunakan Bank Syariah
. Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan identifikasi masalah di atas maka penelitian membuat
batasan masalah agar dapat mengungkapkan masalah dengan teliti, tuntas,
mendalam dan sesuai kemampuan peneliti. Dimana penelitian ini di batasi pada
masalah pengaruh label syariah terhadap minat menjadi nasabah pada PT. Bank

Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.



D. Definisi Operasional
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Untuk menjelaskan variabel-variabel yang ada pada batasan masalah, maka

perlu definisi operasional variabel, sebagai upaya untuk memahami penelitian ini.

Definisi dari variabel-variabel yang diteliti adalah:

Tabel 1.2

Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Definisi Indikator Skala Variabel
1. Label Label syariah adalah | -Persepsi Ordinal
Syariah | suatu nama, simbol, .
-Positif
X) tanda, desain atau
o -Kepercayaan
kombinasi atas
semuanya yang | -Manfaat
mampu -Keyakinan
mengidentifikasi
-Janji
dan
mendiferensiasikan
barang atau jasa
yang ditawarkan
oleh penjual produk
dan jasa pesaingnya.
2. Minat Minat  merupakan | -Keinginan diri Ordinal
Menjadi | kesukaan terhadap | sendiri
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Nasabah | sesuatu. Dan juga | -Faktor
(Y) merupakan sumber | emosional
motivasi  nasabah
yang biasa yang | -Motif sosial
berkaitan  dengan
bank/keuangan atau
juga konsumen yang
menggunakan
produk yang di
tawarkan oleh
sesuatu perusahaan
yang mendorong
orang untuk
melakukan apa yang

mereka inginkan.

E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah. Apakah label syariah berpengaruh terhadap minat
masyarakat untuk menjadi nasabah pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor

Cabang Padangsidimpuan.
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F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh label “syariah” terhadap minat masyarakat untuk menjadi
nasabah pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penilitian

1. Bagi peneliti, peneliti langsung berinteraksi dengan nasabah PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan dan masyarakat umum untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh label “syariah” terhadap minat masyarakat
menjadi nasabah pada PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang
Padangsidimpuan, dan seberapa kuat pengaruh suatu label syariah itu terhadap
kemajuan suatu bank, dan juga untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan
wawasan dan menyalurkan teori-teori yang diperoleh peneliti dan sebagai
persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana (S.E) pada jurusan Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi
sumber tambahan imformasi dan pengetahuan untuk lebih memahami apa itu
syariah, dan produk produk syariah dalam perbankan.

3. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.
Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan untuk lebih
meningkatkan promosi dan sosialisasi kepada msyarakat juga pelayanan
terhadap nasabah dalam memilih menggunakan bank syariah dan produk-

produk perbankan syariah, dengan menggunakan label syariah perusahaan
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tersebut merencanakan masa depan keluarga yang sejahtera penuh dengan
keberkahan dunia maupun akhirat.
H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi terdiri dari bagian-bagian agar lebih mudah
memahami isinya.

Bab | berisikan latar belakang skripsi tersebut dibuat dan alas an-alasan yang
menjadi pedoman. Dilanjutkan dengan identifikasi masalah yaitu lanjutan yang
dibuat dalam penelitian dan mendeteksi permasalahan apa saja yang ada dari latar
belakang masalah. Batasan penelitian dibuat untuk mendapatkan hasil yang lebih
spesifik dan mendalam. Selanjutnya perumusan dan masalah tujuan penelitian
serta variabel penelitian yang di jelaskan satu persatu dan mengambil poin ini agar
dapat mudah dapat dipahami pda pembahasan selanjutnya.

Bab 1l menjelaskan mengenai landasan teori mengenai variable-variabel yang
di cantumkan dalam penelitian seperti definisi label syarih, dan minat menjadi
nasabah. Teori dan pembahasan yang berkaitan demi mendukung hasil penelitian
tersebut. Penelitian ini juga mencantumkan penelitian terdahulu sebagai acuan
memperkuat penelitian. Hipotesis atau hasil sementara yang disimpulkan juga ada,
untuk menjelaskan hasil yang diperoleh peneliti sebelum melakukan riset
kelapangan.

Bab 11l menjelaskan mengenai dimanakah lokasi dan waktu penelitian yang
dilakukan peneliti. Serta bagaimana peneliti mengambil data, apakah melalui

angket, wawancara, atau dokumen dlam penelitiannya. Pada bagian ini juga
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dijelaskan teknik analisis data apa sajakah yang digunakan oleh peneliti seperti uji
validas, uji reabilitas. selain itu ada juga uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normlitas, uji asumsi klasik, ditambah dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji R
square, uji T, uji F. serta analisis regresi sederhana dalam melakukan penelitian,
serta alasan mengapa analisis data tersebut di gunakan pada penelitian ini.

Bab IV berisikan analisa pembahasan dan hasil penelitian yang mencakup
tentang pengaruh label syariah terhadap minat menjadi nasabah pada PT. Bank
Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan.

Bab V menjelaskan mengenai kesimpulan dan merangkum hal-hal penting
dengan singkat jelas dan padat yang mencakup seluruh poin-poin intinya.
Kemudian dilanjutkan dengan pengisian saran-saran yang diharapkan dapat
menjadi pemacu lebih baik lagi bagi pihak-pihak yang terlibat dalam saran yang

dicantumkan tersebut.



BAB Il
LANDASAN TEORI
I. Landasan Teori
1. Kerangka Teori
a. Label
Menurut KBBI label adalah sepotongan kertas (kain, logam, kayu, dan
sebagainya) yang ditempelkan pada barang dan menjelaskan tentang nama
barang, nama pemilik, tujuan, alamat, dan sebagainya. Label adalah suatu
nama, simbol, tanda, desain atau kombinasi atas semuanya yang mampu
mengidentifikasi dan mendiferensiasikan barang atau jasa yang ditawarkan
oleh penjual produk dan jasa pesaingnya. Label yang kuat ditandai dengan
dikenalnya suatu label dalam masyarakat, persepsi positif dari pasar dan
kesetiaan konsumen terhadap label yang tinggi.®
Menurut pakar, label adalah sesuatu yang pada gilirannya memberi
tanda pada konsumen mengenai sumber produk tersebut di samping itu, merek
melindungi, baik konsumen maupun produsen dari pada kompetitor yang
berusaha memberikan produk produk yang tampak identik.
Dengan adanya label, konsumen dapat membedakan produk yang satu

dengan vyang lain diharapkan akan memudahkan konsumen dalam

°M. Nur RiantoAl Arif, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 155.
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menentukan produk atau jasa yang akan dipilih berdasarkan berbagai
pertimbangan serta menimbulkan kesetian terhadap suatu label.

Label berkaitan dengan kepercayaan konsumen terhadap suatu produk
atau layanan, yang diyakini tidak saja dapat memenuhi kebutuhan mereka,
tetapi dengan memberikan kepuasan yang lebih baik dan terjamin. Istilah label
muncul ketika persaingan produk semakin tajam dan menyebabkan perlunya
penguatan peran label untuk mengelompokkan produk dan layanan yang
dimiliki dalam satu kesatuan guna membedakan produk itu dengan produk
pesaing lain. Pada hakikatnya, label merupakan jaminan kualitas, asal usul
dan performa, yang demikian meningkatkan nilai yang dirasakan pelanggan
dan mengurangi risiko dan kompleksitas dan keputusan memilih.*

Label dapat dipahami lebih dalam pada tiga hal berikut ini:

a) Nama label: Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Aqua, Bata, Rinso, Acer,
Windows, Toyota, KFC, dan lain sebagainya.

b) Simbol: simbol huruf iB menjadi brand dari perbankan syariah di
indonesia, gambar atau simbol sayap pada motor honda, gambar jendela
pada Windows, simbol orang tua berjenggot pada brand orang tua (OT) dan
Kentucky Friend Chicken (KFC), dan masih banyak contoh-contoh lainnya

yang dapat kita temui dikehidupan sehari-hari.

©1bid, him. 156.
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c) Trade character (Krakter Dagang): Ronal Mcdonald pada restoran
Mcdonals, si Domar pada Indomaret, burung dan kucing pada produk
makanan Gery, dan lain sebegainya.

Selain memiliki arti sebagai yang dijelaskan sebelumnya, label juga
memiliki arti:™*

a) Label adalah janji

b) Label sepenuhnya adalah persepsi masyarakat mengenai suatu produk, jasa
atau bisnis

c) Label adalah jalan pintas atribut, manfaat, keyakinan, dan nilai yang
membedakan, mengurangi kompleksitas, dan menyederhanakan proses
pengambilan keputusan.

b. Pengertian Brand

Menurut Philip Kotler Brand adalah a name, tern, sign, symbol or
design or a services of one seller or group off seller and to differentiate
them from those of competitor, Brand juga berarti cap dagang atau
memberi tanda, merek yang sudah dikenal memberikan informasi.
Pengenalan dan rasa percaya kepada konsumen, merek adalah janji
penjualan untuk menyampaikan kempulan sifat, merek terbaik menjadi

jaminan mutu.

philip Kotler dan Waldemar, B2B Brand Management, ahli bahasa Sihandrini, (Jakarta:
BIP, 2006), him.1-5.
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Menurut Aaker Brand adalah nama atau simbol yang bersifat
membedakan dengan maksud mengidentifikasikan barang atau jasa dari
seorang atau kelompok penjual tertentu sehingga membedakannya dari
produk lain yang dihasilkan oleh para kompetitor. Membedakan disini bisa
berarti dari segi logo, cap, nama, kemasan dll.

Brand atau merek dapat menyampaikan tiga tingkat arti yaitu.

Manfaat

Pelanggan tidak membeli citra merek, mereka membeli manfaat. Oleh
karena itu harus diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan emosional.
Misalnya “awet” diterjemahkan menjadi manfaat fungsional dan “mahal”
mungkin di terjemahkan menjadi manfaat emosional.
Nilai

Nilai bagi pelanggan merupakan perbedaan antara nilai yang dinikmati
pelanggan karena memiliki serta menggunakan suatu produk dan biaya
untuk memiliki produk tersebut, merek mencerminkan sesuatu mengenai
nili nilai pembeli.
Kepribadian

Merek juga menggambarkan kepribadian tertentu, pada marketing
syariah brand atau merek adalah suatu identitas terhadap suatu produk atau
jasa perusahaaan, Brand mencerminkan nilai (value) yang diberikan
perusahaan terhadap konsumen. Brand yang baik adalah Brand yang

mempunyai karakter yang kuat, yang menerapkan marketing syariah, suatu
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Brand juga mencerminkan karakter karakter yang tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah atau nilai-nilai spritual.

Melalui arti diatas, label syariah yang tercantum pada nama
perusahaan atau pada nama produk bank syariah harus memiliki seluruh
komponen komponen di atas, janji yaitu mengandung janji penyediaan jasa
yang sesuai dengan petunjuk Al-quran dan Sunnah. Label syariah juga
mampu menyakinkan persepsi masyarakat bahwa produk jasanya telah
sesuai syariah baik melalui implementasinya dan akadnya. Label syariah
juga harus mampu mendapatkan tempat istimewa dibenak para nasabahnya
dan sebagai alat untuk mendiferensikan dengan bank konvensional guna
memudahkan pengambilan keputusan konsumen dalam memilih bank

syariah.

Label sebenarnya merupakan janji penjual secara konsisten
memberikan tampilan, manfaat, dan jasa tertentu kepada pembeli. Label
label terbaik memberikan jaminan mutu. Tetapi label lebih dari sekedar
simbol. Label dapat memiliki enam tingkatan pengertian:*?

Atribut: label mengingatkan pada atribut-atribut tertentu. Bank Mandiri
Syariah menyatakan transaksi yang syariah, produk yang dibuat dengan
baik, bebas dari riba, mitra bisnis yang terpercaya dan lain lain. Perusahaan

dapat menggunakan satu atau lebih atribut atribut ini mengiklankan,

2hid, him.11.
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d)
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“pertama murni syariah” seperti slogan Bank Muamalat Indonesia, hal ini
berfungsi sebagai dasar untuk meletakkan posisi bagi memproyeksikan
atribut lainnya. Agar masyarakat terinfluence melalui slogan tersebut dan
akhirnya menggunakan jasanya.

Manfaat: label tidak saja serangkaian atribut. Pelanggan tidak membeli
atribut, mereka memberi manfaat. Artribut diperlukan untuk dikembangkan
menjadi manfaat fungsional dan atau emosional. Atribut “ tahan lama”
dapat dikembangkan menjadi manfaat fungsional.

Nilai: label juga menyatakan nilai produsen. Suatu bank syariah
menyatakan Kinerja tinggi, bebas riba, jaminan keamanan, dan lain lain.
Pemasar label harus dapat mengetahui kelompok konsumen yang mencari
nilai nilai ini.

Budaya: label juga memiliki budaya tertentu. Bank syariah mewakili
budaya ajaran islam yang berprinsip keadilan yang bukan hanya
berorientasi kemaslahatan di dunia, tetapi juga akhirat.

Kepribadian: label juga mencerminkan kepribadian tertentu. Label juga
merupakan cerminan dari orang, binatang, atau suatu obyek.

Pemakai: label juga menunjukkan jenis konsumen yang membeli atau
menggunakan produk tertentu. Seperti bank syariah, banyak masyarakat
yang menganggap bahwa bank tersebut konsumennya hanya yang
beragama islam saja. Tetapi tidak demikian, dengan nilai keislaman yang

universal, sehingga nasabah bank syariah bukan yang beragama Islam saja.



21

Hal tersebut adalah contoh bahwa label mampu menunjukkan pemakai atas
suatu produk atau jasa.

Dengan enam tingkat pengertian dari label, pemasar harus menentukan
pada tingkat mana akan ditetapkan identitas label. Merupakan suatu
kesalahan untuk mempromosikan hanya atribut label saja, yang akan
menyebabkan:

a) Pembeli tidak begitu tertarik dengan atribut label dibanding dengan
manfaat label.

b) Pesaing dapat dengan mudah meniru atribut tersebut.

c) Atribut yang sekarang kelamaan akan menurun artinya, sehingga
merugikan label yang terkait pada atribut tersebut.

Menurut Aaker, Brand memiliki lima kategori:*®

a) Loyalitas merek

b) Kesadaran akan merek

c) Kualitas yang dirasakan

d) Asosiasi merek sebagai tambahan terhadap kesan kualitas

e) Brand aset seperti paten, merek dagang, channel, relationship, dan lain

lain.

Husein Umar, Riset Pemasaran & Perilaku Konsumen, (Jakarta: TP. Gramedia Pustaka
Utama,2000), him.424-425.
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Kelima kategori inilah yang harus dijalankan dan didapatkan dari para
konsumennya oleh setiap perusahaan secara beruntutan dari urutan pertama
sampai kelima, jika ingin mencapai hasil yang maksimal. Penggunaan
sebuah lebel atau merek atau lebel akan membuat usahanya mampu
bersaing di pasar.

Menurut penjelasan diatas maka PT. Bank Syariah Mandiri, Tbhk
Kantor Cabang Padangsidimpuan harus lebih memperkenalkan kepada
masyarakat apa itu syariah dengan cara melakukan sosialisai dan promosi
kepada masyarakat, agar masyarakat lebih paham dan mengetahui apa itu
label syariah dan bagaimana sistem yang ada di bank syariah sehingga
masyarakat berminat menggunakan bank syariah.

Adapun promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir
setelah produk, harga dan tempat, serta inilah yang paling sering di
identikkan sebagai aktivitas pemasaran dalam arti sempit, baik dia
mempromosikan produk produk bank, dan juga mempromosikan suatu
brand atau nama bank yang menggunakan label syariah agar lebih banyak di
kenal calon nasabahnya, dalam mempromosikan suatu Bank Syariah seorang
marketing harus bisa mempromosikan Bank Syariah itu kepada calon
nasabahnya sebaik mungkin agar calon nasabahnya tertarik untuk
berhubungan dan menjadi nasabah mereka, selain itu promosi juga

berfungsi mengingatkan nasabah akan produk suatu bank syariah itu.
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Promosi juga ikut memengaruhi nasabah untuk membeli produk suatu
Bank Syariah, dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra suatu
bank syariah di mata para nasabahnya, karna brand atau nama syariah itu
juga sangat penting di promosikan kepada nasabah agar nasabah lebih tau
mana bank yang baik dan membantu dan tidak membebankan nasabahnya
dengan denda-denda yang sangat besar apabila nasabahnya membutuhkan
dana ataupun keperluan lainnya.

Tanpa promosi nasabah tidak akan dapat mengenal suatu bank syariah,
oleh karena itu promosi adalah sarana paling ampuh untuk menarik dan
mempertahankan nasabahnya, salah satu tujuan promosi sebuah brand atau
nama suatu bank syariah untuk menginformasikan segala sistem yang di
lakukan pada suatu bank syariah itu dan juga menginformasikan segala jenis
produk yang di tawarkan dan menarik calon nasabah yang baru, ada empat
sarana promosi yang digunakan oleh setiap bank dalam mempromosikan
bank baik produk maupun jasanya, keempat macam sarana promosi yang
dapat di lakukan adalah: Periklanan (advertising) Promosi penjualan (sales
promotion) Publisitas (publicity) Penjualan pribadi (personal selling).

Periklanan (advertising)

Iklan adalah sarana promosi yang digunakan oleh bank guna

menginformasikan, menarik, dan memengaruhi calon nasaabah, penggunaan

promosi dengan iklan dapat dilakukan dengan media seperti:
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1. Pemasangan billboard di jalan-jalan strategis

2. Percetakan brosur baik disebarkan di setiap cabang atau pusat-pusat
perjalanan

3. Pemasangan spanduk di lokasi tertentu yang strategis

4.Pemasangan melalui koran

5. Pemasangan melalui majalah

6. Pemasangan melalui televisi

7.Pemasangan melalui radio

8. Menggunakan media lainnya.

Tujuan penggunaan dan pemilihan media iklan ini tergantung dari
tujuan bank, masing masing media memiliki tujuan yang berbeda, terdapat
paling tidak empat macam tujuan penggunaan iklan sebagai media promosi
yaitu:

Untuk pemberitahuan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan jasa
bank yang dimiliki oleh suatu bank, seperti peluncuran produk baru, ke
untungan dan kelebihan suatu produk atau informasi lainnya.

Untuk mengingtkan kembali kepada nasabah tentang keberadaan atau ke
unggulan jasa bank tersebut.

Untuk menarik perhatian dan minat para nasabah baru dengan harapan
memperoleh daya tarik dari para calon nasabah.

Memengaruhi nasabah saingan agar berpindah ke bank tersebut.
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b. Promosi penjualan (sales promotion)

Di samping promosi lewat iklan, promosi lainnya dapat dilakukan
melalui promosi penjualan atau sales promotion tujuan promosi penjualan
adalah meningkatkan jumlah nasabah.

c. Publisitas (publicity)

Promosi publisitas merupakan kegiatan promosi untuk memancing
nasabah melalui kegiatan seperti pameran, bakti sosial, perlombaan cerdas
cermat, kuis serta kegiatan lainnya melalui berbagi media’

d. Penjualan pribadi (personel selling)

Kegiatan promosi ini penjualan pribadi dalam dunia perbankan
penjualan pribadi ini secara umum dilakukan oleh seluruh pegawai bank,
mulai dari cleaning service, satpam sampai pejabat bank, secara khusus
personal selling ini dilakukan oleh petugas customer service atau service
assistensi.

Keempat sarana promosi tersebut bisa dilakukan PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan agar nasabahnya terus
meningkat dan tidak sering mengalami fluktuasi pada nasabahnya, dengan
dilakukan promosi maka semakin banyak nasabah yang menggunakan jasa
PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan maka bank

akan semakin maju.*

“Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), him.169



26

Nasabah juga memilik aspek pertimbangan dalam memilih
menggunakan jasa perbankan, yaitu aspek emosional dan aspek rasional.
Aspek emosional adalah aspek yang berdasarkan pada keyakinan, emosi
seseorang Yyang bersifat subjektif dalam memilih sesuatu. Contohnya
seseorang memilih jasa bank syariah berdasarkan keyakinan agamanya,
karena seseorang itu beragama Islam, maka ia merasa harus memilih bank
syariah ketimbang bank konvensional dalam memilih sesuatu, aspek
selanjutnya yang adalah aspek rasional yaitu aspek yang didasarkan pada hal
hal yang nyata dan dapat diterima secara objektif. Contohnya seseorang
memilih jasa bank syariah karena pertimbangan dasar bisnisnya , bahwa bank
syariah lebih menguntungkan dibanding Bank Konvensional, atau seseorang
memilih Bank Syariah karena pertimbangan segi kepercayaan, dan segi
lainnya dan segi objektif,

Aspek ini telah dibuktikan Fandy Tjipotono dalam penelitiannya
bahwa sebuah merek bisa dikatakan sukses apabila pembeli atau pemakainya
mempersiapkan adanya nilai tambah relevan dan berkeseimbangan yang
memenuhi kebutuhannya secara paling memuaskan, Fandy Tjipotono
melalukan penelitian tentang pengaruh label syariah terhadap minat
masyarakat muslim di Kecamatan Jaya, dengan melakukan penelitian dengan
pengumpulan data, penyebaran kuesioner secara accidental sampling kepada
masyarakat di wilayah Kecamatan Cipocok Jaya yang memiliki rekening bank

syariah sebagai responden yang penyampaiannya berupa angket oleh penulis,
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responden berjumlah 50 nasabah yang merupakan pengambilan sampel secara
kuota atau jumlah terhadap konsumen, hal ini menyatakan bahwa label itu
berpengaruh terhadap sebuah kemajuan perusahaan.

Bank Syariah juga memiliki potensi pengembangan yang cukup besar.
Namun seberapa besar potensi tersebut, pada segmentasi pasar mana yang
memiliki potensi yang baik, faktor-faktor apa yang mempengaruhi
pengambilan keputusan untuk memilih lembaga keuangan, perlu dikaji lebih
lanjut. Hal ini penting dilakukan untuk memutuskan strategi pengembangan
dan skala pengembangannya dimasa yang akan datang.

c. Manfaat dan Tujuan Label
1) Memberikan nilai kepada konsumen lebel pada umumnya bertujuan
untuk menambah nilai bagi para konsumen. Yaitu berupa:
a) Membantu konsumen menafsirkan, berproses dan menyimpan
informasi dalam jumlah yang besar mengenai produk dan label.
b) Label juga bisa juga mempengaruhi rasa percaya diri konsumen dalam
mengambil keputusan pembelian
¢) Yang lebih penting nantinya adalah kenyataan bahwa kesan kualitas
pada suatu label dapat menguatkan kepuasan konsumen dengan
pengalaman menggunakannya.
2) Memberikan nilai kepuasan kepada perusahaan sebagai bagain dari
perannya dalam menambah nilai untuk konsumen, label memiliki potensi

untuk menambah nilai dari perusahaan yaitu:
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3) Menguatkan program memikat para konsumen baru atau merangkul
kembali konsumen lama.

4) Menguatkan loyalitas merek. Kesan kualitas, asosiasi, dan nama yang
terkenal bisa memberikan alasan untuk membeli dan bisa mempengaruhi
kepuasan penggunaan.

5) Memungkinkan margin yang lebih tinggi dengan memungkinkan harga
optimum (premium pricing) dan mengurangi ketergantungan pada
promosi. Jelasnya sebuah label yang memiliki kelemahan pasar dalam
menginvestasikan lebih banyak lebih banyak untuk aktivitas promosi.
Sedangkan label yang terkenal, sudah tentu tidak perlu mengeluarkan
biaya promosi yang besar.

6) Label bisa memberikan landasan untuk pertumbuhan perusahaan.

7) Label bisa memberikan dorongan dalam saluran distribusi baik perubahan
dibidang produk maupun jasa. Label yang kuat akan mendapatkan
keuntungan dalam urusan penempatan barang di tokoh tokoh, swalayan

dan kerja sama yang menerapkan program program pemasaran.



29

d. Minat Menjadi Nasabah

Minat dalam kamus lengkap bahasa Indonesia diartikan sebagai
keinginan dan kehendak dan kesuksesan®. Minat dapat timbul karena daya
tarik yang juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap
sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk mencapai dan
memperoleh benda atau tujuan yang diminati'®. Secara sederhana minat
dapat diartikan sebagai kecenderungan untuk memberikan perhatian dan

bertindak terhadap orang.

Menurut Abdul Rahman Saleh “minat merupakan suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian terhadap orang, aktivitas
atau situasi yang menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai

perasaan senang.”17

Dalam uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kemauan
hati seseorang untuk memiliki atau menggunakan suatu objek yang
meyangkut dirinya dengan disertai perasaan senang tanpa ada paksaan

dari orang lain.

400.

15 Sofiah Rahmadani, Kamus Lenkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Karya Agung 2011), him.

16 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 56.
YAbdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam

Prespektif Islam), (Jakarta: Kencana, 2004), hIm.263.
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Adapun faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Nasabah

Menurut Crow and Crow menyebutkan bahwa ada tiga faktor yang

mendasari timbulnya minat seseorang yaitu:

1) Faktor dorongan yang berasal dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa
kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

2) Faktor motif sosial. Timbulnya minat dari seseorang dapat didorong dari
motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan dan
lingkungan dimana mereka berada.

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang
dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek
tertentu.®

Faktor- Faktor Timbulnya Minat
Faktor adalah kegiatan ataupun peristiwa yang ikut menyebabkan atau

mempengaruhi terjadinya sesuatu.Ada banyak faktor yang mempengaruhi

timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu yang berasal dari dalam individu yang
bersangkutan dan yang berasal dari luar yakni lingkungan, keluarga,

sekolah, serta dari masyarakat.

'8 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar, him. 264.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat secara umum adalah:

1) Faktor Budaya

Faktor budaya adalah kebiasaan suatu masyarakat dalam menanggapi
sesuatu yang dianggap memiliki nilai dan kebiasaan, yang bisa dimulai dari
mereka menerima informasi, posisi social mereka, dan pengetahuam
mereka apa yang mereka rasakan. Faktor budaya terdiri dari kelompok
kebudayaan, dan kelas social.*®

Seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan terdekat dalam menentukan

pilihan.Kemudian diekspresikan dalam suatu tindakan. Faktor ini terdiri

dalam kelompok usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi,
kepribadian dan gaya hidup.*

a) Usia dan tahap siklus hidup, orang membeli barang dan jasa berbeda-
beda sepanjang hidupnya, orang mengalami perjalanan dan perubahan
tertentu sepanjang hidupnya.

b) Pekerjaan, pekerjaan seseorang juga mempengaruhi pola konsumsinya,
para pemasar berusaha mengindetifikasi kelompok pekerjaan yang
memiliki minat di atas rata-rata terhadap produk dan jasa mereka.

c) Keadaan ekonomi, pilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan

ekonomi seseorang, keadaan ekonomi meliputi pendapatan yang dapat

9 Abdul Ghori Tri Bodroastuti, “Pengaruh Faktor Budaya Sosial dan Psikologi Terhadap
Perilaku Konsumen, “Dalam Jurnal, No. 32& 36 Semarang 50242. him. 6.
20 Abdul Ghori Tri Bodroastuti, Op.Cit., him. 7.
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dibelanjakan, hutang kemampuan untuk menjamin sikap terhadap
kegiatan berbelanja dan menabung.

d) Kepribadian dan konsep diri, msaing-masing orang memiliki
karasteristik yang berbeda. Kepribadian dijelaskan dengan ciri-ciri
seperti kepercayaan diri, perbedaan, kondisi social, pertahanan diri,
kemampuan beradaptasi.

e) Gaya hidup, orang-orang yang berasal dari kebudayaan dan pekerjaan
yang smaa mungkin saja mempunyai gaya hidup yang berbeda.**

2) Faktor Psikologi

Faktor psikologi merupakan cara yang digunakan untuk mengenal
persaan mereka, mengumpulkan dan menganalisis informasi,
merumuskan pikiran dan pendapat serta mengambil tindakan. Faktor
psikologi adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang mempengarubhi
pemilihan sesuatu berdasarkan atas kemauan terhadap produk yang
digunakan, keinginan yang lebih besar dan kemudahan penggunaan
produk tersebut dibandingkan dengan yang lain. Faktor psikologi terdiri
dari kelompok motivassi, presepsi, pengetahuan, kepercayaan dan sikap

pendirian.?

2 philip Kotler dan Kefin Lane Keller, Op.Cit., him. 221-224.
22 Supriyono, Op.Cit., him.5.
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a) Motivasi : seseorang mempunyai kebutuhan pada setiap hari, sebagian
kebutuhan bersifat biogenic, kebutuhan ini timbul dari suatu keadaan
psikologis sah tidak nyaman.

b) Presepsi : presepsi merupakan proses yang digunakan oleh seseorang
memilih, mengorganisasikan dan mengartikan masukkan informasi
untuk menciptakan gambaran yang berarti dari dunia lain.

c) Pengetahuan : teori pengetahuan mengajarkan para pemasar bahwa
mereka dapat menciptakan permintaan akan suatu produk dengan
menghubungkannya dangan dorongan yang kuat.

d) Kepercayaan dan sikap pendirian, suatu kepercayaan : pikiran deskriptif
yang dianut seseorang mengenai suatu hal. Suatu penditrian adalah
evaluasi kongnitif yang mengantungkan atau tidak menguntungkan,
perasaan emosional, kecenderungan tindakan yang mapan dari
seseorang terhadap suatu objek. Namun Ujang Surmarwan ada beberapa
faktor-faktor timbulnya minat diantaranya presepsi, keyakinan, dan

sikap.?®

8 Ujang Surmawan, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2015).him. 187.
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f. Macam-macam Minat
Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhib Abdul Wahab ada beberapa
macam minat yaitu:
1) Berdasarkan Timbulnya Minat
Minat dibedakan menjadi minat primitif dan minat cultural.Minat
primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis atau
jaringan-jaringan tubuh. Seperti kebutuhan pangan dan papan, persaan
enak atau nyaman serta kebebesan dalam melakukan apapun. Minat
cultural atau minat sosial adalah , minat ini tidak secara langsung
berhubungan dengan diri kita. Seperti hasrat ingin membeli pakaian,
sepeda motor dan mobil mewah.
2) Bedasarkan Arahnya
Minat ini juga dibedakan menjadi dua, minat insristik dan ektrinsik,
minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan aktivitas
itu sendiri, iin merupakan minat ysng mendasar atau minat asli.Minat
ekristik adalah minat yang bertujuan dengan hasil akhir dari kegiatan
tersebut, apabila tujuanya sudah tercapai ada kemungkinan minat tersebut
hilang.
3) Berdasarkan cara mengungkapkannya, minat terdiri dari:
a) Expressed Internet : adalah minat yang diungkapkan dengan cara

meminta kepala subjek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-
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kegiatan baik yang berupa tugas maupun bukan tugas yang
disenangi.**

b) Manifest Interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
mengobservas atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subjek atau dengan mengetahui
hobinya.

c) Tested Interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara
menyimpulkan dari hasil jawaban test objek yang diberikan, nilai-nilai
yang tinggi pada sutau objek atau masalah biasanya menunjukkan
minat yang tinggi pula terhadap hal tersebut.

d) Invertoried Interest adalah minat yang diungkapkan dengan
menggunakan alat-alat yang sudah distandarkan.?

g. Minat Dalam Islam

Sebagaimana dengan bakat, minat juga merupakan sesuatu yang harus
diteruskan pada hal-hal konkret. Karena sebenarnya minat masih merupakan
hal yang abstrak. Upaya kita dalam membedakan minat inilah yang dituntut
dalam Islam. Jika kita memiliki minat yang besar terhadap sesuatu namun
tidak melakukan upaya untuk meraih, mendapatkan atau memilikinya maka

minat itu tidak adagunanya.

2 Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Op.Cit, him. 266.
*bid,hIm. 268.
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Sesuatu hal yang naif jika seseorang memiliki minat pada sesuatu namun
tidak meresponnya dengan tindakan nyata. Karena pada dasarnya jika kita
menaruh minat pada sesuatu, maka berarti kita menyambut baik dan bersikap
positif dalam berhubungan dengan obyek atau lingkungan tersebut. Misalnya,
seseorang yang berminat menguasi bahasa Inggris, maka dia akan melakukan
upaya untuk dapat mengetahui, memahami bahkan untuk berkomunikasi
dengan bahasa Inggris.

Setidaknya, dalam Al-Qur’an pembicaraan tentang hal ini terdapat pada
surat pertama turun. Pada ayat pertama dari surat pertama dari surat pertama
turun perintahnya adalah agar kita membaca. Membaca yang dimaksud bukan
hanya membaca buku atau dalam atian tekstual, akan tetapi juga semua aspek.
Apakah itu tuntunan untuk membaca cakrawala jagad yang merupakan tanda
kebesaran-Nya, serta membaca potensi diri, sehingga dengannya kita dapat
memahami apa Yyang sebenanya hal yang menarik minat kita dalam
kehidupanini.

JECSTIIR (AN R PR [P e
Artinya: “Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.
(QS. al-Alaq ayat 3-5)
Jadi, betapapun minat merupakan karunia terbesar yang dianugerahkan
Allah Swt. Kepada kita. Namun, bukan berarti kita hanya berpangku tangan

dan minat tersebut berkembang dengan sendirinya. Tetapi, upaya kita adalah
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mengembangkan sayap anugerah Allah itu kepada kemampuan maksimal kita
sehingga karunia-Nya dapat berguna dengan baik pada diri kita dan kepada
orang lain serta lingkungan di mana kita berada.

Hurlock berpendapat bahwa minat merupakan sumber motivasiyang
mendorong orang untuk melakukan sesuatu yang mereka inginkan bila
mereka bebas memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu menguntungkan,
mereka merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila
kepuasan berkurang, minat pun berkurang. Setiap minat memuaskan suatu
kebutuhan dalam kehidupan anak, walaupun kebutuhan ini tidak segera
tampak bagi orang dewasa. Semakin kuat kebutuhan ini, semakin kuat dan
bertahan pada minat tersebut. Selanjutnya, semakin sering minat di
ekspresikan dalam kegiatan semakin kuatlah ia. Sebaliknya, minat akan
padam bila tidak disalurkan. Hal ini dapat disimpulkan dengan kata lain minat
merupakan proses intrinsik yang mengikat pada pilihan dan perubahan pada
individu, pada surat Ar-Ra’ad ayat 11 dijelaskan:
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Artinya:Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada
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pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya, dan
sekali-kali taka da pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S.Ar-

Ra’d:11).

B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini maka peneliti mengambil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian dengan penelitian ini, yaitu:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

Penulis, Judul, dan
Tahun

Perbedaan dengan

No Skripsi Penulis

Isi Skripsi

1. Toni Prasetyo Utomo, | Tujuan dari penelitian | PerbedaanskripsiTon
Analisis  faktor-faktor | ini  adalah  untuk | i Prasetyo Utomo
yang mempengaruhi | menganalisis factor | dengan yang penulis
keputusan nasabah | faktor yang | buat adalah pada
dalam memilih  jasa | mempengaruhi tulisan tersebut
perbankan syariah (studi | keputusan nasabah | bahwa faktor
pada bank  syariah | dalam memilih Bank | harga/biaya
mandiri kantor cabang | Syariah Mandiri | berpengaruh
malang) Fakultas | (BSM) cabang malang. | signifikan terhadap
Ekonomi dan Bisnis, | 100 nasabah disurvei | keputusan nasabah
University Brawijaya | untuk menilai faktor | dalam memilih bank
Tahun 2015. faktor apa saja yang | syariah, dan faktor
mempengaruhi mereka | karakteristik

untuk melakukan | lokasi/aksebilitas
transaksi dengan bank. | dan promosi tidak
Berdasarkan estimasi | berpengaruh secara
Regresi Logistik, | signifikan,
ditemukan bahwa | Sedangkan penulis
faktor pelayanan bank | akan membahas
syariah, dan faktor | melalui pandangan
harga/biaya sejarah islam,
berpengaruh signifikan | mengenai  seberapa
terhadap keputusan | kuat brand atau label

nasabah dalam | yang berlandaskan
memilih bank syariah. | agama, mampu
Sedangkan faktor | menarik minat

karakteristik bank | masyarakat  untuk




syariah, faktor
lokasi/aksebilitas dan
faktor promosi tidak
berpengaruh secara
signifikan. Selain itu,
berdasarkan pada
koefisiensi regresi
logistik, faktor
pengetahuan  tentang

konsep bank syariah
mempunyai nilai beta
yang paling benar. Hal

ini menunjukkan
bahwa faktor
pengetahuan  tentang

bank syariah adalah
faktor yang dominan

menggunakan
Bank

jasa
Syariah
Mandiri, serta
mengetahui  alasan
masyarakat memilih
Bank Syariah.

terhadap keputusan

nasabah dalam

memilih bank syariah.
Jurnal Hasil ~ uji  regresi | Perbedaan  dengan
Muhammad  Narullah, | sederhana skripsi yang akan
Islam menunjukkan nilai | penulis buat adalah
Branding,Religiusitas, adjusted sebesar 0,094, | pada tulisan tersebut
dan keputusan | hal ini berarti bahwa | adalah selain Islamic
konsumen terhadap | Islamic Branding | Branding memiliki
produk, Jurnal hukum | memiliki pengaruh | pengaruh yang kuat
islam (JHI), volume 13, | kontribusi terhadap | mempengaruhi
nomor 2, Desember | keputusan konsumen | nasabah banyak juga

2015 (79-87) Jurusan
Syariah dan Ekonomi
Islam, IAIN Pekalongan.

pada sebuah produk
sebesar 9,4%. Sebesar
90,6% keputusan
konsumen di pengaruhi
oleh faktor faktor lain.
Nilai signifikansi 0,01
di bawah 0,05, hal ini
berarti bahwa Islamic
Branding berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan  konsumen
untuk membeli sebuah
produk. Hasil regresi
linier berganda dengan
religiusitas sebagai
variabel ~ moderating
menunjukkan  bahwa
adjusted R square
sebesar 0,094,
sedangkan nilai
adjusted R square pada
regresi sederhana

factor-faktor lain
yang mempengaruhi
nasabah,
Sedangkan  penulis
akan membahas
melalui  pandangan
ajaran islam,
mengenai  seberapa
kuat Brand yang
berlandaskan agama,
mampu menarik
minat  masyarakat
untuk menggunakan
jasa atau produk
tertentu, serta
mengetahui  alasan
masyarakat memilih
Bank syariah.
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menunjukkan nilai

0,082. Hal ini

mengidentifikasikan

bahwa regiulisitas

sebagai varibel

moderating

memperlemah  antara

variabel Islamic

Branding dengan

keputusan konsumen.
Fatihatul ~ Mufarruhah, | Hubungan signifikan | Perbedaanya adalah
Universitas Islam Negri” | dapat  di artikan | didalam skripsi yang
Sultan maulana | semakin meningkatkan | penulis bahas
Hasanuddin” Banten | minat masyarakat | melalui  pandangan
2018. muslim. Hasil | seberapa kuat label
Pengaruh label syariah | penelitian ini | syariah pada bank
terhadap minat | mendukung teori label | syariah mandiri

masyarakat muslim di
kecamatan Cipocok
Jaya, Kota Serang.

syariah ya yaitu sebuah
merk dikatakan sukses
(successful brand)
apabila pembeli atau
pemakainya
mempersepsikan
adanya nilai tambah
relevan dan
berkesinambungan
yang memenuhi
kebutuhannya secara
paling memuaskan dn
juga  bahwa labl
syariah memiliki
pengaruh terhadap
minat masyarakat
muslim sebesar 32%.

mempengaruhi suatu
minat dan keputusan

nasabah dalam
memilih dan
berhubungan dengan
Bank Syariah
Mandiri Cabang
Padangsidimpuan.
Serta kurangnya
pengetahuan

masyarakat tentang
label syariah pada
suatu bank sebagian
masyarakat

beranggapan semua
bank itu sama hanya

saja  syariah itu
hanya nama saja,
tidak dengan

penngunaannya saja.
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Ikhsan  Budiyanto.,

faktor-faktor yang
mempengaruhi

keputusan nasabah
menggunakan  produk
pembiayaan murabahah
di BPRS BDS
Yogyakarta”  program

studi ke uangan Islam

fakultas syariah dan
Hukum UIN  Sunan
Kalijaga  Yohyakarta,
2015.

Berdasarkan hasil
pengujian penelitian
menunjukkan bahwa
secara bersama-sama
(simultan) produk,
promosi, tempat,
pelayanan, syariah,
berpengaruh terhadap
keputusan nasabah
dalam menggunakan
produk pembiayaan
murabahah. Untuk uji
koefisien determinasi
diperoleh R Square

Perbedaan penelitian
terdahulu yang
penulis buat adalah
seberapa kuat label

syariah
mempengaruhi
jumlah nasabah pada
Bank Syariah
Mandiri Cabang
Padangsidimpuan,
sedangkan pada

penelitian terdahulu
adalah bahwa tidak
hanya label yang
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sebesar (0,585) hal ini
menujukkan bahwa
faktor produk,
promosi, tempat,
pelayanan, dan faktor
syariah, 58,5%
terhadap pembiayaan
gadai emas syariah
dan sisanya 41,5%
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak diteliti.
Sedangkan dari hasil
penelitian secara
persial menunjukkan
bahwa faktor produk,
promosi pelayanan,
tidak berpengaruh
terhadap keputusan
nasabah
menggunakan
pembiayaan
murabahah.
Sedangkan untuk
faktor tempat dan
syariah secara persial
memiliki pengaruh
positif dan signifikan
terhadap keputusan
nasabah
menggunakan produk
pembiayaan
murabahah.

mempengaruhi
nasabah, akan tetapi
produk,
tempat,pelayanan,
juga dapat
berpengaruh
terhadap keputusan

nasabah dalam
memilih
menggunakan
pembiayaan
murabahah di Unit
Layanan Modal
Mikro  (ULaMM)
Syariah PT.
Permodalan

Nasional Madani

(persero) Demak.
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Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah sebagai berikut:

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Toni Prasetyo Utomo bahwa
faktor harga/biaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
memilih bank syariah, dan faktor karakteristik lokasi/aksebilitas dan promosi
tidak berpengaruh secara signifikan, dan sedangkan penelitian ini meneliti
sebarapa besar pengaruh label syariah itu terhadap minat masyarakat untuk
menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri dan apakah label syariah itu
berpengaruh pada suatu bank syariah.

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Narullah bahwa label
syariah itu berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam berhubungan
dengan bank syariah dan penelitian ini terfokus pada seberapa kuat label
syariah mempengaruhi minat masyarkat menjadi nasabah Bank Syariah
Mandiri dan seberapa besar pengetahuan nasabah terhadap label syariah.

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitan Fatihatul Mufarrohah, yang dimana
peneliti diatas terfokus pada label yang mempengaruhi suatau minat nasabah
pada tingkat tingginya peminat suatu perusahaan yang menggunakan label
syariah dan penelitian ini terfokus pada pengaruh label syariah terhadap minat
menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri, Tbk kantor  Cabang
Padangsidimpuan.

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ikhsan Budiyanto yang dimana

peneliti diatas juga meneliti pengaruh label syariah, lokasi dan kebutuhan
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terhadap pengambilan  keputusan nasabah menggunakan pembiayaan
murabahah di Unit Layanan Modal Mikro (ULaMM) Syariah PT. Permodalan
Nasional Madani (persero) Demak dan penelitian ini hanya terfokus pada
pengaruh label syariah ternadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah
Mandiri, Thk kantor Cabang Padangsidimpuan.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah gambaran tentang hubungan variabel dalam suatu
penelitian, kerangka berpikir diuraikan oleh jalan berpikir menurut kerangka
yang logis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dari pengaruh label syariah
terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri, Tbk kantor Cabang

Padangsidimpuan.
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Gambar 11:1

Kerangka Pikir

Label Minat
Syariah “|  Menjadi
Nasahah

D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku fenomena atau
keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variable-variabel dalam penelitian,
serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Peneliti bukan hanya
bertahan pada hipotesis yang disusun melainkan mengumpulkan data untuk
mendukung atau justru menolak hipotesis tersebut.

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang disusun oleh peneliti yang

kemudian akan diuji kebenarannya.

H. : Terdapat pengaruh antara label Syariah terhadap minat menjadi nasabah

pada PT Bank Syariah Mandiri Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor
Cabang Padangsidimpuan. Adapun alasan peneliti memilih PT. Bank Syariah
Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan sebagai tempat penelitian
karena jangkauan tempat yang dekat dan kesesuaian judul peneliti dengan
bank. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai dari 08 Agustus 2019 sampai
Februari 2020.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang
berbentuk numerik/angka. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk
mengembangkan dang menggunakan model matematis, teori atau hipotesis
yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.?

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif untuk menguji suatu teori
yang sudah ada, yang dimana teori yang peneliti temukan menunjukkan label
syariah berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah, maka dari itu peneliti
ingi membuktikan apakah variabel label syariah dengan minat menjadi

nasabah benar memiliki pengaruh atau tidak dengan cara menyebarkan angket

65y ryani, Metode Riset Kuantitaif Teori Dan Aplikasi Pada penelitian Bidang Manajemen
Dan Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), hal.109
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(daftar pernyataan) kepada nasabah. Setelah angket disebar dan sudah
terkumpul, barulah peneliti mengolah data dengan menggunakan perhitungan
angka atau analisis statistik dengan SPSS 23.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?’ Besarnya
populasi yang akan digunakan dalam suatu penelitian tergantung pada
jangkauan kesimpulan yang akan dibuat atau dihasilkan. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh jumlah nasabah PT. Bank Syariah
Mandiri, Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan pada tahun 2018 vyaitu
sebanyak 3.526 nasabah.?®
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan
karakter yang sama, sehingga mewakili populasinya.?® Dalam penelitian

ini pengambilan sampel menggunakan teknik slovin yaitu menghitung

27Sugiono, Metode Penelitian Pendidik: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&B
(Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 117.

®Hasil wawancara dengan kak Della, CS di Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan,
18 Juli 2019, Pukul 17:30 WIB

“Boedi Abdullah Ahmad dan Beni Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam (muamalah)
(Bandung; CV Pustaka Setia, 2014), him.35.
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jumlah sampel apabila perilaku dari sebuah populasi tidak diketahui

secara pasti adapun rumus teknik slovin adalah:

N
n=
1+Ne2

Keterangan:
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi (3.526)

e = kesalahan yang diterima 10% (0,1)

N
n =
1+Ne2

3.526
1+3.526(0,1)2

_ 3.526
~ 1+435,26

3.526

"~ 36,26
= 97,242140099

Maka sampel dalam penelitian ini adalah nasabah PT, Bank Syariah

Mandiri, Thk kantor Cabang Padangsidimpuan sebanyak 97 nasabah.
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SUMBER DATA
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data skunder.

1. Data primer adalah data yang dapat dikumpulkan melalui observasi,
eksperimen, maupun kuesioner (daftar pernyataan). Berdasarkan hal
tersebut yang dimana penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi
dari nasabah seperti hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh
peneliti.

2. Data skunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga
pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna
data.*

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data dan informasi yang di perlukan dalam
penelitian ini dari lapangan atau lokasi penelitian. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset lapangan.

Riset lapangan adalah melakukan penelitian di lapangan untuk memperoleh

data atau informasi secara langsung dengan mendatangi responden yang

berada si Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan. Teknik

Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

hal.148.

30Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),
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1. Angket
Angket adalah daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan
respon sesuai dengan permintaan pengguna. Angket juga ditujukan untuk
mengumpulkan data melalui formulir-formulir yang berisi pernyataan-
pernyataan yang diajukan secara tertulis kepada nasabah mengenai
pengaruh label syariah terhadap minat menjadi nasabah pada PT Bank
Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.
2. Wawancara
Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data akuratuntuk
keperluan proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data.
Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab
secara lisan dan bertatap muka langsung antara seseorang atau beberapa
orang yang diwawancarai. Wawancara disini, yang dimana berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan langsung kepada nasabah dan
karyawan mengenai pengaruh label syariah terhadap minat menjadi
nasabah pada PT Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan.
3. Observasi
Teknik ini menuntun adanya pengamatan dari si peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen

yang dipakai dapat berupa lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan
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lainnya. Observasi disini, peneliti langsung meneliti kepada nasabah di
PT Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.
4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu kegiatan atau proses sistematis dalam
melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, serta
penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan
pengetahuan serta bukti lalu menyebarkannya pada pengguna.
F. Teknik Analisis Data
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah dengan bantuan
SPSS (Statistical Package Social Science) sebagai alat hitung. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas atau keahlihan adalah suatu indeks yang menunjukkan
alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.** Jika skala
pengukuran tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena
tidak mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukakan.
Kualitas data yang dipeoleh oleh peneliti adalah bergantung pada

kualitas instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian.

% Juliansyah Noor, Metologi Penelitian (Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2011),
him.138.
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Kualitas instrumen data harus dinilai dengan uji validitas. Dalam
hal ini uji validitas pada instrumen tes. Uji validitas yang dilakukan
pada penelitian ini adalah dengan menggunakan metode person
product moment dengan aplikasi SPSS. Pengujian menggunakan uji
dua sisi dengan taraf yang signifikan (0,1). Uji signifikansi dilakukan
membandingkan nilai rmiwng dengan nilai reper untuk degree of freedom
(df) = n-1, n adalah ukuran sampel. Adapun kriteria pengujian adalah:

1. Jika rapel < rniwng (Uji 1 sisi dengan signifikan 0,1) maka

instrumen atau item — item pernyataan berkolerasi signifikan
terhadap skor total maka dinyatakan valid.

2. Jika rgpel > Thiung (Uji 1 sisi dengan signifikan 0,1) maka

instrumen atau item—item pernyataan tidak berkolerasi
signifikan terhadap skor total maka dinyatakan valid.*?

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan keterandalan suatu indikator yang
ada pada instrumen ini tidak berubah-ubah, atau disebut konsisten.*®
Artinya bila suatu penelitian dilakukan dengan alat ukur yang sama
lebih dari satu kali maka hasil penelitian ini seharusnya sama bila tidak

sama maka dikatakan perangkat ukur itu tidak reliabel. Uji reliabilitas

*Wiratna Surajwani, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi ( Yogyakarta: Pustaka Baru
Press, 2015), hal. 165-166

¥\, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta:Pustaka
Baru Press, tt), him. 165.
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merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk
pengujian adalah pernyataan yang dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbch Alpha
dari masing-masing instrumen dlam suatu varibel. Instrumen yang
dipakai dikatatakan andal jika memiliki nilai Cronbch Alpha > 0,60
dan jika nilai Cronbch Alpha < 0,60 maka instrumen yang dipakai
dalam penelitian itu dapat dikatakan tidak reliabel.**

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residul
yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.*
Model regresi yang baik hendaknya memiliki nilai residual yang
berdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini uji normalitas
menggunakan SPSS wversi 23 dengan melihat One - Sample
Klownogrov Smirnov. Uji normalitas dapat dilkukan dengan melihat
taraf signifikan 10% atau 0,1 maka ketentuan uji normalitas dapat
diketahui sebagali berikut:

1. Jika nilai signifikansi > 0,1 maka berasal dari

populasi yang berdistribusi  normal.

*Ibid, Hal. 169.
% Jiliansyah Noor, Op.Cit., him. 147
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2. Jika nilai signifikansi < 0,1 maka sampel berasal

dari populasi yang berdistribusi tidak normal.*®

b. Uiji linearitas
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau
tidak.>” Data yang baik seharusnya memiliki hubungan yang linier

antara independen variabel dan dependen variabel.

Pengujian data digunakan dengan SPSS menggunakan linearity
pada tarif signifikan 0,1.
1. Jika nilai signifikan < 0,1 maka dapat dikatakan mempunyai
hubungan yang linier.

2. Jika nilai signifikan > 0,1 maka dapat dikatakan mempunyai

hubungan yang linier.*®

G. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara
satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari

36,

Ibid, Hal, 169.
¥"Duwi Priyatno, Pengelolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offset,2014), him.79.
38,

Ibid, hal. 169.
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variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.*
Adapun analisa regresi linier sederhana yang dilakukan dalam
penelitian untuk mengetahui pengaruh label syariah (X) terhadap minat
menjadi nasabah (Y). bentuk persmaan analisis regresi linier sederhana yang
di gunakan dalam penelitian ini yaitu:
Mn=a+b LS+e
Keterangan
Mn = Minat menjadi Nasabah
a = Konstanta
Ibs = Label Syariah

e =Error

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis.*
Untuk menguji hipotesis, pengujian dilakukan dengan menggunakan uji

signifikan individual (uji t) dan koefesien determinasi (R?) sebagai berikut:

34.

**Ibid, him.108.
“|gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.
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1. Uji Signifikasi Individual (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
atau variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,1
(10%) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen Hipotesis di terima jika taraf signifikan (a) < 0,01 dan
Hipotesis ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,01.

Kriteria:

a. Jika thiung > twwe Maka terdapat pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat

b. Jika thitung < twner Maka tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terkait
2. Koefisien Determinasi (R?)

Koefesien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa mampu
model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefesien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam mnejelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel berarti
variabel independen memberikan hamper semua informasi tuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara ko efisien determinasi untuk

data silang tempat relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara



56

masing-masing pengamatan, sedangkan data runtun waktu biasanya

mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi.**

*'Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2009),him.
240-241.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan

Bank Syariah Mandiri merupakan suatu sistem perbankan yang
dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam. Dengan nilai-nilai
perusahaan yang menjunjung tinggi keadilan dan kemanusiaan serta integritas
yang telah tertanam pada segenap insan Bank Syariah Mandiri sejak awal
pendiriannya.

Kehadiran PT. Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter sejak
Juli 1997, yang disusul dengan Kkrisis multi-dimensi termasuk panggung
politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat
hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dalam
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri Perbankan Nasional yang
didominasi oleh bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah
akhirnya mengambil tindakan dengan merestruktur dan merekapitalisasi
sebagian bank di Indonesia.*?

Salah satu Bank Konvensional PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YPK), PT. Bank Dagang

*www.mandirisyariah.co.id, diakses tanggal 23 Oktober 2019 pukul 20.30 WIB.
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Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. Bank Susila
Bakti (BSB) berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya
penggabungan (merger) dengan beberapa bank lain serta mengundang
investor asing.

Pada saat bersamaan pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim dan
Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Madiri pada tanggal 31
Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan
menetapkan PT. Bank Mandiri sebagai pemilik mayoritas baru Bank Susila
Bakti. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk tim penggabungan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan Perbankan
Syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya Undang-Undang No. 10 tahun1998, yang memberi peluang
Bank Umum untuk melayani transaksi syariah. Dengan terjadinya merger
rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan nama
Bank Syariah Sakina) di ambil alih oleh PT. Bank Mandiri (persero). Bank
Mandiri (persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya rencana
perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi Bank Mandiri Syariah, sejalan
dengan kegiatan PT. Bank Mandiri untuk menbentuk unit syariah.

Perubahan kegiatan usaha Bank Susila Bakti menjadi Bank Umum

Syariah dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia selaku SK Gubernur No.
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1/24/KEP.BI1/1999, 23 Oktober 1999. Selanjutnya melalui Surat Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pangakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H. atau tanggal 1
Novembar 1999. PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nila-nilai rohani yang
melandasi kegiatan operasionalnya.

PT. Bank Syariah Mandiri semakin bekembang dengan membangun
beberapa kantor cabang dan kantor cabang pembantu di beberapa daerah
Padangsidimpuan. PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan
berdiri dan beroperasi pada bulan April tahun 2004 dan diresmikan oleh wakil
presiden pada masa itu oleh Bapak Hamzah Haz. Sebagai kantor cabang, PT.
Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan berada di JI. Jend. Sudirman
(eks. JI Merdeka) No. 130A, Padangsidimpuan, Sumatra Utara 22715.
Telepon (0634) 28300. PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan
pertama kali dipimpin oleh Bapak Ahmad Zailani, dan saat ini PT. Bank
Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan dipimpin oleh Bapak Muhammad

Husni Arif.
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2. Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang

Padangsidimpuan

Adapun visi dan misi PT. Bank Syariah Mandiri yaitu:

a. Visi

Bank Syariah terdepan dan modern (The Leading & Modern Sharia

Bank).

1)

2)

3)

Untuk Nasabah

BSM merupakan Bank pilihan yang memberikan, mafaat,
menentramkan dan memakmurkan.

Untuk pegawai

BSM merupakan Bank yang menyediakan kesempatan untuk
beramanah sekaligus berkarir professional.

Untuk investor

Institusi keuangan syariah Indonesia yang terpercaya yang terus

memberikan value berkesinambungan.

b. Misi

1)

2)

3)

Adapun misi PT. Bank Syariah Mandiri yatu:

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri
yang berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasi tekhnologi yang
melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
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pembiayaan pada segmen ritel.
4) Mengembangkan bisnis dasar nilai-nilai syariah universal.
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja sehat.

6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

3. Jenis-jenis Pembiayaan Pada PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor
Cabang Padangsidimpuan
Pembiayaan pada PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang
Padangsidimpuan dimaksudkan sebagai pemberian dana kepada pihak
nasabah untuk dipergunakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Terdapat beberapa pembiayaan yang ada pada PT. Bank Syariah
Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan, yaitu sebagai berikut:**
a. Pembiayaan Mikro
Pembiayaan jenis ini digunakan oleh pengusaha mikro guna
menambah modal, membeli peralatan dan perlengkapan dianggap perlu
oleh nasabah.
b. Pembiayaan Komersial (BSM Implan)
BSM Implan adalah pembiayaan consumer dalam valuta rupiah
yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yang

pengajuannya dilakukan secara kelompok. BSM Implan dapat

*Wawancara dengan Ibu Eka sebagai CBRM (Customer Banking Realitionship Manager) di
PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan pada tanggal 19 September 2019, pukul 17.00
WIB.
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mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para karyawan perusahaan,
misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak memiliki koperasi
karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman dalam kegiatan
simpan pinjam atau perusahaan dengan jumlah karyawan.
c. Pembiayaan Gadai dan Cicil Emas
Pembiayaan gadai dan cicil emas adalah terobosan baru PT. Bank
Syariah Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan yang berdasarkan
prinsip-prinsip syariah. Pembiayaan gadai adalah pembiayaan kepada
nasabah yang diberikan dengan menahan sementara emas yang dijadikan
barang gadai sampai adanya pelunasan dari pihak nasabah. Sedangkan
cicil emas adalah pembiayaan yang akan diperoleh nasabah berupa emas
yang akan diserahkan setelah adanya pelunasan dengan cicilan.
d. Pembiayaan Umrah
Pembiayaan umrah adalah pembiayaan terbaru PT. Bank Syariah
Mandiri, Thk Kantor Cabang Padangsidimpuan. Pembiayaan ini diberikan
untuk nasabah yang secara umum telah memenuhi setiap prosedur yang

ada.

4. Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk Kantor Cabang
Padangsidimpuan
Struktur organisasi merupakan gambaran satu perusahaan secara

sederhana memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan kerja dalam suatu
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organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan yang ada untuk membantu
pimpinan atau ketua umum dalam mengindentifikasi, mengkoordinir
tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsi yang ada dalam suatu organisasi.
Adapun struktur organisasi pada PT. Bank Syariah Mandiri, Thk Kantor
Cabang Padangsidimpuan terdiri dari:

Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri, Tbk
Kantor Cabang Padangsidimpuan

Branch Manager
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5. Pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Branch Manager

Tugas Branch Manager adalah memimpin, mengawasi atau
mengendalikan, mengembangkan kegiatan dan mendayagunakan sarana
organisasi cabang Padangsidimpuan untuk mencapai tingkat serta volume
aktivitas pemasaran, operasional dan layanan cabang Padangsidimpuan
yang efektif dan efesien sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
Secara garis besar tugas utama Branch Manager.
Memastikan tercapainya target bisnis cabang pembantu yang telah
ditetapkan meliputi pendanaan, pembiayaan, fee based, dan laba bersih
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.
Memastikan kepatuhan, tingkat kesehatan dan seluruh aktivitas cabang
pembantu.
Memasarkan produk bancassuranve (produk asuransi yang dipasarkan
oleh bank), produk investasi dan jasa non-bank lainnya.
Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah di cabang pembantu.
Memberikan pelayanan khusus dalam setiap interaksi dengan nasabah
prioritas.
Memastikan pelaporan (intern dan ekstern) dilakukan secara akurat dan
tepat waktu.
Memastikan kelengkapan, kerapian, dan keamanan dari dokumentasi

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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b. Branch Operation & Service Manager
Bertugas memastikan keputusan aktivitas operasional cabang
terkelola sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan pencapaian target
bidang operasional cabang sesuai ketetapan cabang induk/kantor pusat.
Adapun tugas utama Branch Operation & Service Manager.
1) Memastikan terkendalinya biaya operasioanal cabang pembantu dengan
efesien dan efektif.
2) Memastikan dan mengelola transaksi harian operasional telah sesuia
dengan ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan.
3) Memastikan terlaksananya standar layanan nasabah yang optimal di
kantor cabang pembantu.
4) Memastikan da mengelola semua kegiatan administrasi, dokumentasi dan
kewajiban pelaporan dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku.
5) Memastikan ketersediaan dan keamanan dokumentasi berharga bank, PIN
kartu ATM maupun key accsess layanan e-banking lainnya.
6) Memastikan dan mengelola fungdi-fungdi administrasi kepegawaian
sarana dan prasarana kantor cabang pembantu,
c. Back Office
Memenuhi pelayanan operasional, administrasi pembiayaan dan
kepegawaian dengan cepat dan benar, serta menyediakan sarana dan prasarana

kantor cabang secara memadai.
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Adapun tugas dan tanggung jawab Back Office.

1) Melaksanakan transaksi transfer keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan dan SOP yang berlaku.

2) Melaksanakan transaksi Kliring keluar dan masuk sesuai dengan
ketentuan dan SOP yang berlaku.

3) Melaksanakan transaksi inkaso keluar dan masuk sesuia dengan ketentuan
dan SOP yang berlaku.

4) Memelihara administrasi dan dokumentasi seluruh transaksi

5) Menjaga kerahasian password yang menjadi wewenangnya.

6) Menggunakan wewenang limit transaksi operasional sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

7) Memastikan kelengkapan pemenuhan dokumen pembiayaan sebelum
fasilitas dicairkan berdasarkan syarat-syarat yang telah disepakati.

8) Memelihara dokumen pencairan dan dokumen legal dan pembiayaan
dengan tertib dan aman.

9) Memutakhirkan data-data nasabah dan persyaratan pembiayaan pasca
pencairan.

10) Menyediakan data dan informasi nasabah.

11) Memenuhi data dan informasi jaminan.

12) Membebankan biaya administrasi pembiayaan dan biaya lainnya yang
terkait.

13) Menindak lanjuti proses pencairan pembiayaan kepada nasabah.
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14) Melakukan pelaporan kepada BlI.
15) Melakukan penginputan data untuk pelaporan cabang ke kantor pusat.
16) Menyusun laporan rincian akun-akun tertentu dalam laporan keuangan
(proof sheet).
17) Melakukan administrasi dan prngarsipan terhadap seluruh dokumen
terkait pelaporan.
d. Teller
Melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai, pengambilan
atau penyetoran non tunai dan surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya
serta terselenggaranya layanan di bagian kas secara benar, cepat dan sesuai
dengan standar pelayanan bank.
Adapun tugas dan tanggun jawab Teller.
1) Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan standar
operasional prosedur (SOP).
2) Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan.
3) Menjaga keamanan dan kerahasian kartu specimen tanda tangan
4) Melakukan cash count akhir hari.
5) Mengisi uang tunai di mesin ATM BSM
6) Menyediakan laporan transaksi harian.
e. Customer Service
Melakukan kegiatan operasional dan pelayanan nasabah sesuai

ketentuan dan standar pelayanan.
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1) Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah.

2) Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan,
giro dan deposito.

3) Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah.

4) Melayani permintaan buku cek atau bilyet giro, surat referensi bank/surat
keterangan bank dan sebagainya.

5) Mendistribusikan salinan rekening Koran kepada nasabah.

6) Menginput data customer dan loan facility yang lengkap dan akurat.

7) Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan.

8) Menyampaikan dokumen berharga bank dan kartu ATM kepada nasabah.

9) Membuat laporan pembukuan dan penutupan rekening, keluhan nasabah.

10) Memproses transaksi pengiriman dan pembayaran melalui Western
Union.

11) Memastikan tersedianya meida promosi produk dan jasa bank di kantor
cabang pembantu.

f. Pawning Staff

Penaksir adalah petugas yang ditunjuk untuk melayani nasabah,

melakukan penaksiran objek gadai, bertanggung jawab atas penilaian dan

keaslian barang jaminan berkaitan dengan jumlah pembiayaan yang akan

diberikan, melakukan penghimpunan pada sistem berkaitan dengan pencairan

pembiayaan dan melakukan monitoring sampai pelunasan pembiayaan.
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Penaksiran tidak mempunyai kewenangan untuk memutuskan
persetujuan pembiayaan gadai. Penaksir bertanggung jawab terhadap akurasi
nilai taksiran, kualiatas maupun keaslian barang jaminan dan kewajarana
pembiayaan. Penaksiran menginformasikan kepada pawning staff tentang nilai
dan keaslian barang jaminan serta memberikan rekomendasi limit pembiayaan
dengan pegang teguh pada kejujuran, objektifitas, kecermatan dan ketelitian.
g. Junior Cutomer Banking Ralitionshop Manager (JCBRM)
Tercapainya pelaksanaan kegiatan administrasi pendanaan dan

pembiayaan. Adapun tugas dan tanggung jawab JCBRM:

1) Memastikan kelengkapan pelaksanaan penandatanganan akad dan
pencairan pembiayaan nasabah.

2) Mendokumentasikan curren file.

3) Menerbitkan surat peringatan pembayaran kewajiban nasabah.

4) Membuat pengajuan Bank Indonesia/Bank/trade cheking.

5) Memantau pemenuhan dokumen.

6) Membuat SP3 atau surat penolakan atas permohonan pembiayaan
nasabah yang ditolak.

7) Melakukan korespondensi berkaitan dengan pendanaan baik intern
maupun ekstern.

8) Menyusun laporan portofoliodan profitability nasabah, baik pembiayaan
maupun pendanaan, sesuai dengan target cabang pembantu.

9) Memelihara data profil nasabah pendanaan.
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10) Menyusun laporan pencapaian target Branch Manager cabang pembantu.

h.

Micro Banking Manager

Merealisasikan target pembiayaan, dan fee based income yang di

distribusikan oleh Branch Manager:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mendapatkan calon dan tanggung jawab Micro Banking Manager.
Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi pembiayaan mikro.
Menindak lanjuti permohonan pembiayaan nasabah dalam bentuk NAP.,
Memastikan persetujuan atau penolakan pembiayaan yang diajukan.
Menindak lanjuti persetujuan atau penolakan permohonan pembiayaan
nasabah mikro.

Memastikan proses pencairan pembiayaan sesuai dengan keputusan
komite pembiayaan mikro.

Melaksanakan pengawasan terhadap seluruh nasabah yang di kelola agar
kolektibilitas mikro lancar.

Menyelesaikan fasilitas pembiayaan masalah.

Meningkatkan business relation antara bank dengan nasabah sesuali

dengan target yang ditetapkan.

10) Memutakhirkan dokumen dan data nasabah sesuai kelolaan.

Administrasi Pembiayaan Mikro

Pelaksanaan administrasi pembiayaan mikro bertanggung jawab atas

terselenggaranya administasi mulai dari permohonan pembiayaan, pencairan

pembiayaan, angsuran hingga pelunasan pembiayaan. Disamping itu juga
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bertanggung jawab terhadap penyimpanan dokumen, serta pembuatan dan
penyampaian pelaporan pembiayaan dengan benar dan tepat waktu.
Secara garis besar tugas utama Administasi Pembiayaan Mikro:

1) Proyeksi arus kas masuk dan arus kas keluar untuk mengetahui volume
pembiayaan cabang sehingga kita bisa melihat perkembangan target
pembiayaan cabang. Arus kas masuk berdasarkan data-data dari nilai
pencairan yang diberikan kepada nasabah. Arus kas keluar berdasarkan
proyeksi seberapa besar pembiayaan yang diberikan oleh marketing
kepada nasabah setiap bulan.

2) Input Bl-cheking untuk mengetahui nasabah pernah mendapat fasilitas
pinjaman di bank lain serta mengetahui fasilitas pinjaman tersebut
bermasalah atau tidak.

3) Report past due melaporkan data-data angsuran nasabah yang menunggak
kepihak marketing setiap hari.

4) Input sistem informasi debitur yang merupakan laporan yang berisi
informasi lengkap mengenai keadaan debitur.

J.  Security
Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman pada lingkungan kantor,

baik selama jam operasional maupun diluar jam operasional
Adapun tugas dan tanggungan jawab Security:

1) Menjaga dan memastikan lingkungan kantor agar selalu dalam kondisi

aman dan terkendali.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Memastikan inventaris kantor terjaga dengan baik, dan seluruh ruangan
kerja dalam kondisi aman.

Membantu pelayanan kepada nasabah pada saat jam operasional.
Memastikan pertukaran shift juga berjalan dengan lancar.
Mengadministrasikan penggunaan kendaraan kantor dan surat izin
karyawan yang bertugas keluar kantor.

Mengadministrasikan seluruh mutasi kegiatan selama penjagaan.
Menjaga, merawat dan mengoperasikan mesin genset, termasuk
memastikan ketersediannya BBM.

Memastikan penggunaan listrik diluar jam operasional secara efektif dan
efesien.

Memastikan kondisi kenderaan dalam keadaan aman, dan di parkir

dengan tertib.

k. Office Boy

1)

2)

3)

4)

Adapun tugas utama Office Boy:

Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan inventaris
kantor.

Mengantar dan menjaga stok kebutuhan logistic kantor.

Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat masuk, serta
mendistribusikan dan mengarsipkannya dengan baik.

Menjaga telepon masuk pada meja operator dengan benar.
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5) Mengoperasikan mesin fotocopy dan membantu mendokumentasikan file
pembiayaan dengan baik.

I.  Driver

Menjaga kelancaran operasional kendaraan dinas berjalan dengan

baik. Adapun tugas dan tanggung jawab Driver:

1) Menjaga dan memastikan kendaraan dinas dinas dalam kondisi yang
terawat dengan baik, aman dan layak jalan.

2) Mengoperasikan kendaraan dengan baik dan benar.

3) Memastikan ketersediaan BBM dalam kondisi stabil.

4) Memastikan pegawai yang menggunakan kendaraan sampai ke tujuan
dengan selamat dan tepat waktu.

5) Memastikan setiap kendaraan yang menggunakan kendaraan dinas seudah
mendapat izin dari pejabat yang berwenang.

6) Memastikan perjalanan ke luar kota sudah mendapatkan persetujuan dari

pejabat yang berwenang.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji Validitas atau keahlian adalah suatu indeks yang menunjukkan alat
ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.** Jika skala pengukuran

tidak valid, maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau

* Juliansyah Noor, Metologi Penelitian (Jakarta: Kencana Pranamedia Group, 2011),
him.138.
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melakukan apa yang seharusnya dilakukakan. Kualitas data yang dipeoleh
oleh peneliti adalah bergantung pada kualitas instrumen pengumpulan data

yang digunakan pada penelitian.

Kualitas instrumen data harus dinilai dengan uji validitas. Dalam hal
ini uji validitas pada instrumen tes. Uji validitas yang dilakukan pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode person product moment

dengan aplikasi SPSS. Adapun kriteria pengujian adalah:

Tabel 1V.1

Uji Validitas

Label Syariah
Pernyataan | rnitung Ftabel Keterangan
1 0.324 df = N-2 Valid
2 0.483 df=97-2=95 | Valid
3 0.459 Iabel = 0,168 Valid
4 0.296 Valid
5 0.603 Valid
6 0.524 Valid
7 0.574 Valid
8 0.371 Valid
9 0.660 Valid
10 0.714 Valid

Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23

Hasil uji validitas pada table IV dapat disimpulkan bahwa item
pernyataan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 dari para responden mengenai label syariah

dikatakan valid karena memiliki nilai rmiwg > reaver (0.168).
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Table IV.2
Uji Validitas
Minat Menjadi Nasaba
Pernyataan | Ihitung I'tabel Keterangan
1 0.465 df = N-2 Valid
2 0.321 df=97-2=95 | Valid
3 0.435 lavel = 0,168 Valid
4 0.509 Valid
5 0.671 Valid
6 0.390 Valid
7 0.564 Valid
8 0.546 Valid
9 0.561 Valid
10 0.347 Valid

Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji validitas di atas dapat disimpulkan bahwa
seluruh item  pernyataan 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 dari para responden mengenai
minat menjadi nasabah di katakan valid karena memiliki nilai rniug > Teabel
(0,168).

Uji Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan keterandalan suatu indikator yang ada
pada instrumen ini tidak berubah-ubah, atau disebut konsisten. Artinya bila
suatu penelitian dilakukan dengan alat ukur yang sama lebih dari satu kali
maka hasil penelitian ini seharusnya sama bila tidak sama maka dikatakan
perangkat ukur itu tidak reliabel. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji

validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah pernyataan yang
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dinyatakan valid.

Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung Cronbch Alpha dari
masing-masing instrumen dlam suatu varibel. Instrumen yang dipakai
dikatatakan andal jika memiliki nilai Cronbch Alpha > 0,60 dan jika nilai
Cronbch Alpha < 0,60 maka instrumen yang dipakai dalam penelitian itu
dapat dikatakan tidak reliabel.

Table 1V.3
Hasil Uji Realibilitas Variabel
Label Syariah
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of Items
664 10
Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji realibilitas dapat dilihat nilai Cronbach's Alpha>
0,60 atau (0,664 > 0,60). Sehingga variabel label syariah dinyatakan reliable

dan dapat diterima.

Table IV .4
Hasil Uji Realibilitas Variabel
Minat Menjadi Nasabah
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of Items
629 10
Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23

Berdasarkan hasil uji realibilitas dapat di lihat nilai Cronbach's Alpha>
0,60 atau (0,629 > 0,60). Sehingga variabel minat menjadi nasabah dinyatakan

reliable dan dapat diterima.
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C. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residul yang
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi
yang baik hendaknya memiliki nilai residual yang berdistribusi secara normal.
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS versi 23 dengan
melihat One — Sample Klownogrov Smirnov. Uji normalitas dapat dilkukan
dengan melihat taraf signifikan 10% atau 0,1 maka ketentuan uji normalitas
dapat diketahui sebagai berikut:

3. Jika nilai signifikansi > 0,1 maka berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
4. Jika nilai signifikansi < 0,1 maka sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi tidak normal.

Tabel IV.5
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 97
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.12875054
Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .063
Negative -.081
Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) 119°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi

(Asymp. Sig.2-tailed) sebesar 0,119 > 0,1 sehingga dapat disimpulkan

bahwa residual terdistribusi dengan normal.

D. Uji Linearitas

Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua

variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data

yang baik seharusnya memiliki hubungan yang linier antara independen

variabel dan dependen variabel.

Pengujian data digunakan dengan SPSS menggunakan linearity pada

tarip signifikan 0,1.

3. Jika nilai signifikan < 0,1 maka dapat dikatakan mempunyai

hubungan yang linier.

4. Jika nilai signifikan > 0,1 maka dapat dikatakan mempunyai

hubungan yang linier.

Uji Linearitas Dengan Nilai F

Tabel I1V.6

Label Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah

ANOVA Table
Sum  of Mean
Squares |Df | Square |F Sig.
VARO Between Groups (Combined) ]395.075 |10 |39.508 |29.469 |[.000
0002 * Linearity 388.060 |1 |388.060 |289.456 |.000
;’:;0 f?gx]“ﬂﬁgarity 7015 |0 |.779  |s81  |.809
Within Groups 115.296 |86 [1.341
Total 510.371 |96

Sumbe: Hasil output SPSS Versi 23
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Berdasarkan table di atas hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai
Fhiung > Fapber = 581 > 2,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara label syariah dengan minat menjadi nasabah.
E. Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas

(independen) dan satu variabel tak bebas (dependen).

Tabel IV.7
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.981 2.057 3.880 .000
Label .824 .047 .872 17.361 .000

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 23, maka

diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:

Mn=a+b LS+e

Mn = 7,981+0,824

Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara label
syariah terhadap minat menjadi nasabah. Artinya apabila variabel label
syariah (X) menurun maka minat menjadi nasabah (Y) akan meningkat. Dari

persamaan tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa, jika variabel label
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syariah (X) mengalami penurunan 1% akan berakibatkan meningkatnya nilai

variabel minat menjadi nasabah () sebesar 1,824% sebaliknya jika variabel

label syariah (X) mengalami peningkatan 1% maka variabel (Y) akan
berkurang sebesar 0,824%.

a. Nilai konstanta dalam persamaan sebesar 7,981, artinya bahwa

apabila Label Syariah bernilai nol maka minat menjadi nasabah

sebesar 7,981

b. Nilai koefisien pada regresi Label Syariah sebesar 0,824
bernilai positif. Artinya jika Label Syariah Bertambah 1 maka

minat menjadi nasabah mengalami peningkatan sebesar 0,824.

F. Uji hipotesis
1. Uji Signifikansi Individual (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen atau variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. Apabila nilai probabilitas
signifikansinya lebih kecil dari 0,1 (10%) maka suatu variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
Hipotesis di terima jika taraf signifikan (a) < 0,01 dan Hipotesis
ditolak jika taraf signifikan (a) > 0,01.

Kriteria:
c. Jika thiung > twper Maka terdapat pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terikat
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d. Jika thiung < traper Mmaka tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas

terhadap variabel terkait

Tabel 1V.8
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7.981 2.057 3.880 .000
Label .824 .047 .872 17.361 .000

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Nasabah

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tpiwung Untuk variabel

label syariah sebesar 17,361 sedangkan tupe = (@ /2 : n—1) = 0,01 : 96

diperoleh 1,660 ini berarti thitwng > tavel (17,361 > 1,660) maka Ho ditolak dan

Ha diterima, dan nilai sig < 0,01 (0,000 < 0,01). Jadi dapat disimpulkan

bahwa hasil uji t ternyata terdapat pengaruh secara signifikan antara label

syariah terhadap minat menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri Thk Cabang

Padangsidimpuan.

2. Uji Koefisien Determinansi

kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel terkait.

Tabel I1V.9

Hasil Uji R Square (R?)

Model Summary

Model

R

Adjusted  R| Std.

Error of

R Square | Square

the Estimate

1

.872%

.760 .758

1.13468

a. Predictors: (Constant), Label

Koefisien determinansi R® pada intinya mengukur seberapa jauh
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa R square (R?) atau yang sering
disebut koefisien determinansi sebesar 0,760 atau 76,0%. Hal ini menjelaskan
bahwa variabel label syariah (X) memberi pengaruh sebesar 76,0% terhadap
variabel minat menjadi nasabah (Y), sedangkan sisanya 24 % dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan
melakukan penyebaran angket yang di ajukan kepada nasabah Bank Syariah
Mandiri Cabang Padangsidimpuan dan mengolah hasil jawaban yang telah
diberikan para responden dari angket yang telah peneliti sebarkan melalui
aplikasi SPSS 23 adalah sebagai berikut:

Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang dilakukan menunjukkan
adanya hubungan antara label syariah dengan minat menjadi nasabah. Dari
perhitungan Ajusted R square (R® atau yang sering disebut koefisien
determinansi hanya sebesar 0,760 atau 76,0%. Hal ini menjelaskan bahwa
variabel label syariah terhadap variabel minat menjadi nasabah di Bank
Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan sangatlah besar yaitu 76,0%.
Sedangkan sisanya 24% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini.
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Berdasarkan dari hasil penelitian uji t bahwa thiwng Untuk variabel label
syariah sebesar 17,361 sedangkan tuper diperoleh 1,660 ini berarti thiung < teabel
(17,361 > 1,660) sehingga dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengujian
parsial ternyata terdapat pengaruh signifikan antar label syariah tehadap minat
menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang padangsidimpuan.

Sama seperti dalam penelitian Muhammad Narullah dalam
penelitiannya menunjukkan nilai adjusted sebesar 0,094 hal ini berarti bahwa
Islami Branding memiliki pengaruh kontribusi terhadap keputusan konsumen
pada sebuah produk sebesar 9,4%. Dan sebesar 90,6% keputusan konsumen
dipengaruhi faktor-faktor lain. Dan penelitian Fatihatul Mufarruhah
menjelaskan bahwa sebuah brand itu dikatakan sukses apabila pemakainya
mempersepsikan adanya nilai tambah relevan dan berkesinambungan yang
memenuhi kebutuhannya secara paling memuaskan dan juga label syariah
berpengaruh terhadap minat masyarakat muslim.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa label syariah
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat untuk menjadi
nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan. Hal tersebut
dikarenakan karna adanya label syariah yang sangat signifikan mempengarubhi

minat untuk menjadi nasabah.
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H. Keterbatasan Penelitian
Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan dalam penggunaan variabel independen. Dimana masih
banyak faktor yang mempengaruhi minat menjadi nasabah, tetapi peneliti
hanya menggunakan | variabel independen saja.

2. Keterbatasan dalam penyebaran angket, peneliti tidak mengetahui
kejujuran para responden dalam menjawan setiap pernyataan yang
diberikan peneliti, tidak mengontrol nasabah dalam menjawab angket
yang di berikan, apakah nasabah memang menjawab sesuai dengan
kenyataan atau hanya asal menjawab saja.

Peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang di hadapi tidak
mengurangi makna dari penelitian ini. Akhirnya dengan segala kerja
keras serta usaha dan bantuan dari semua pihak skripsi ini dapat

terselesaikan semoga peneliti selanjutnya lebih sempurnakan lagi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di analisis data pada bab sebelumnya
mengenai ‘“Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah Pada
PT Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan” dapat disimpulkan
bahwa:

Terdapat pengaruh label syariah (X) terhadap minat menjadi nasabah
(YY) di Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan. Dibuktikan dengan
hasil penelitian nilai thiwung > taver (17,361 > 1,660) Ha diterima, dan nilai sig <
0,01 (0,000 < 0,01). Jadi dapat disimpulkan bahwa label syariah berpengaruh
terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang

Padangsidimpuan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti simpulkan berdasarkan hasil
penelitian diatas adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti diharapkan untuk ke depan
supaya tidak hanya fokus pada variabel label syariah saja karena masih
banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi minat menjadi nasabah di
Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan seperti bagi hasil, bagi

hasil, keyakinan, kepuasan, lokasi, dan sebagainya.
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Bagi Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan diharapkan ke
depannya supaya meningkatkan jumlah nasabahnya dan banyak melakukan
promosi label syariah kepada calon nasabah agar calon nasabah berminat

menjadi nasabah di Bank Syariah Mandiri Cabang Padangsidimpuan.
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LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT

Petunjuk:
1. Kami mohon, kirananya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang kami susun.
2. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan
Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal \/ VR TV

Prinsip 1dan?2

Positif 3dan4

Manfaat 5dan 6

Keyakinan 7 dan 8

Janji 9dan 10

Catatan:

Padangsidimpuan, 2019
Validator

Rodame Monitorir Napitupulu, M.M
NIP. 19841130201801 2 001




LEMBAR VALIDASI
ANGKET MINAT MENJADI NASABAH

Petunjuk:
1. Kami mohon, kirananya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang kami susun.
2. Berilah tanda cheklist (V) pada kolom V (valid), VR (Valid dengan
Revisi), dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir.

Indikator No. Soal V VR TV
Keinginan diri sendiri 1,2 dan 3
Faktor emosional 4.5 dan 6
Motif social 7,8 dan 9,10
Catatan:
Padangsidimpuan, 2019
Validator

Rodame Monitorir Napitupulu, M.M
NIP. 19841130201801 2 001




LAMPIRAN 1
SURAT VALIDASI ANGKET
Menerangkan bahwa yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : Rodame Monitorir Napitupulu, M.M

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul:

Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah Pada PT.
Bank Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan.

Yang disusun oleh:

Nama : Deni Winsan Ritonga
NIM : 15 401 00273

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Jurusan : Perbankan Syariah 6

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat dipergunakan
untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik.

Padangsidimpuan, 2019

Rodame Monitorir Napitupulu, M.M
NIP. 19841130201801 2 001




Lampiran 2
LEMBAR KUISIONER
KepadaYth,
Bapak/Ibu/Sdr. Responden
di Tempat
Dengan Hormat

Bersama ini, saya mohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi daftar kuesioner
yang diberikan. Informasi yang bapak/ibu berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti bagi saya dalam menyelesaikan penelitian ini.

Jawaban bapak/ibu tidak akan mempunyai dampak negatif terhadap jabatan
atau pekerjaan bapak/ibu saat ini. Karena tujuan pengajuan kuesioner ini hanya untuk
pengumpulan data guna keberhasilan dalam penyusunan skripsi saya yang berjudul
“Pengaruh Label Syariah Terhadap Minat Menjadi Nasabah Pada PT. Bank
Syariah Mandiri Tbk Kantor Cabang Padangsidimpuan”.

Demikian, kepada bapak/ibu yang telah bersedia menjawab pertanyaan-

pertanyaan saya, saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Deni Winsan Ritonga



I. IdentitasResponden
Nama

Usia
Jenis Kelamin
Alamat

Il. Petunjuk Pengisian
1. Berikan checlist (V) pada setiap jawaban anda.

2. Setiap pertanyaan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai

berikut:

a. SS = Sangat setuju

b. S = Setuju

c. KS = Kurang Setuju

d. TS = Tidak Setuju

e. STS = Sangat Tidak Setuju

I11. Daftar Pertanyaan Kuesioner

a. Angket Variabel Label Syariah

Tanggapan Responden

Daftar Pernyataan SS S KS | TS | ST
S

No

1.| Menurut saya label syariah itu

sesuai dengan syariat Islam

2.| Sistem dan  produk-produk
perbankan syariah sudah sesuai
dengan prinsip-prinsip syariat

Islam

3.| Menurut saya label syariah itu




berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian produk

4.| Label syariah sangat
berpengaruh positif terhadap
bank

5.] Anda percaya dengan produk
bank karena ber label syariah

6. | Banyak manfaat menggunakan
bank syariah

7. | Saya yakin produk bank syariah
sangat berkualitas

8. | Saya yakin bekerja sama
dengan bank syariah

9. | Saya yakin bekerja sama
dengan bank syariah

10. | Bank syariah menjanjikan kerja

sama sesuai dengan

kesepakatan bersama




b. Angket Variabel Minat Menjadi Nasabah

No.

Daftar Pernyataan

Tanggapan Responden

SS

S

KS

TS

STS

Saya menggunakan bank syariah
karna saya ingin  mencari

kesejahteraan dunia akhirat

Saya menggunakan produk bank
syariah karena didasari keinginan

sendiri

Saya menggunakan bank syariah
karena bank syariah lebih baik

dari bank konvensional

Saya menabung di bank syariah

karena adanya larangan atas riba

Riba itu dosa besar makanya

saya menggunakan bank syariah

Setiap transaksi yang di berikan
sesuai dengan prinsip bank

syariah

Prinsip-prinsip  syariah dalam

setiap praktek transaksi bank

Saya meyakini kebenaran Al-Qur

‘an tentang larangan riba

Saya yakin  prinsip  yang
digunakan bank syariah sesuai

dengan ajaran Islam

10.

Saya yakin dengan pilihan saya




Padangsidimpuan,..................... 2019
Responden



Tabulasi Label Syariah (X)

Butir Soal

44
41

47

42

43

43

45

40
44
44
44
46

40
44

42

43

44
40
44
42

42

47

46

41

46

42

47

43

43

42

42

43

47

40
42

46

42

47

40
41

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40




41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88




87

88
89
90
91

92

93

94
95

96

97




Tabulasi Minat Menjadi Nasabah (Y)

Butir Soal

44
41

47

42

43

43

45

40
44
44
44
46

40
44

42

43

44
40
44
42

42

47

46

41

46

42

47

43

43

42

42

43

47

40
42

46

42

47

40
41

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40




41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88




87

88
89
90
91

92

93

94
95

96

97




Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 | 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 04280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57| 02162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58| 02144 | 02542 0.2997 0.3301 0.4143
59| 02126 | 02521 0.2972 0.3274 04110
60 | 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 03198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 | 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 | 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 | 02303 02718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 | 02272 0.2682 0.2957 0.3724
74 | 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 | 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 | 0.1876 | 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 | 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84| 0178 | 02120 0.2505 0.2764 0.3487
85| 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 | 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87| 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430
88 | 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 | 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95| 0.1680 | 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290
96 | 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 | 0.1654 | 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 | 0.1646 | 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226
100 |  0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 03211

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 237327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 263712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 237212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 263563 3.18011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 237102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 263353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 236712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 31773
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.174860
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 236310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 236170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 236137 262212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 236105 262169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
1 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.85857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 261964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 261926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 261888 3.16198
17 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 261814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 261778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 261742 3.15954




Penyebaran Angket kepada Respondeen di PT. Bank Syariah Mandiri Tbk
Kantor Cabang Padangsidimpuan
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